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ABSTRAK 

Judul penelitian ini adalah Pendidikan Agama Islam dalam Persepsi Masyarakat 
Nelayan di Kelurahan Sidomulyo Kabupaten Tuban. Karena realita yang ada kegiatan 
melaut para nelayan sangatlah padat dan tidak terjadwal, ini mengakibatkan kurang 
intensifnya kegiatan keagamaan yang mereka ikuti. Maka di ambil dan i permasalahan itu 
peneliti ingin mengetahui bagaimana pendidikan agama islam dalam persepsi masyrakat 
nelayan. Apakah rendahnya pendidikan mereka mempengaruhi pemahaman mereka 
tentang agama, atau bahkan tidak sama sekali. 

Skripsi ini untuk menjawab permasalahan bagaimana latar belakang sosial-
ekonomi masyarakat nelayan, bagaiman tingkat pemahaman masyarakat nelayan tentang 
agama islam, dan bagaimana pendidikan agama islam dalam persepsi masyarakat 
nelayan. 

Untuk menghadapi hal tersebut di atas penulis mengpmakan dua pendekatan 
yaitu pendekatan teoritis dan pendekatan empiris. Pada pendekatan teoritis ini penulis 
sajikan pada bab 1 tentang pendahuluan, bab II kajian teori. Sedangkan pendekatan 
empiris penulis sajikan pada bab ifi yaitu laporan hasil penelitian, bab IV penyajian dan 
analisis data. kemudian dilanjutkan dengan kesimpulan dan saran pada bab V sebagai 
penutup. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, yalcni prosedur penelitian yang 
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dan i orang-orang dan 
perilaku yang diamati. clan untuk rnengumpulkan data penulis gunakan beberapa metode 
diantaranya metode wawancara, observasi, clan dokumentasi. 

Dan i hasil penelitian di atas dapat penulis simpulkan bahwa: latar belakang sosial-
ekonomi masyarakat nelayan di Kelurahan Sidomulyo bisa cukup stabil karena 
keikutsertaan para istri nelayan dalam mancari naafkah. Dalam kehidupan sosialnya pun 
cukup rukun, itu terbukti dengan tidak ditemukannya kesenjangan sosial .Tingkat 
pemahaman Masyarakat Nelayan di Kelurahan Sidomulyo terhadap Agama Islam cukup 
baik. bahwasannya Agama Islam tidak hanya berkaitan dengan ritual peribadatan saja, 
tapi juga agama diterapkan dalam kehidupan sosial. Misalnya sholat berjama'ah yang 
memiliki makna kebersamaan sehingga, Pendidikan Agama Islam dalam persepsi 
Masyarakat Nelayan di Kelurahan Sidomulyo adalah pendidikan yang dapat membentuk 
moral manusia, sehingga manusia dalam kehidupan di dunia dapat berbuat baik, hidup 
tenang, yang akhirnya bisa selamat di dunia dan alchirat. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Dikemukakan oleh Emmanuel kant bahwa "manusia dapat menjadi manusia 

karena pendidikan".1  Ini berarti bahwa hanya pendidikanlah yang dapat 

memanusiakan dan membudayakan manusia. Karena tiada suatu kemajuan atau 

peningkatan hidup di dalam peradaban dan kebudayaan tanpa adanya kemajuan 

atau peningkatan dalam usaha pendidikan. Dengan demikian, proses pendidikan 

merupakan suatu proses pembudayaan manusia, memanusiakan manusia, dan 

memanusiakan masyarakat. 

Pendidikan bagi umat manusia adalah merupakan system dan cara 

meningkatkan kualitas hidup dalam segala bidang, sehingga sepanjang sejarah 

hidup umat manusia di muka bumi ini, hampir tak ada kelompok manusia yang 

tidak menggunakan pendidikan sebagai alat pembudayaan dan peningkatan 

kualitasnya, sekalipun dalam kelompok masyarakat primitif 2  

Dengan demikian, maka pendidikan yang dilaksanakan tidak hanya dalam 

hal pendidikan yang bersifat umum saja,melainkan juga pendidikan agama. Di 

samping itu, bahwa pelaksanaan pendidikan tidak cukup hanya dengan pendidikan 

formal saja, tetapi pendidikan informal dan non formal perlu dilaksanakan. 

Karena pendidikan merupakan tanggung jawab bersama baik pemerintah maupun 

1  Zuhairini (dkk), filsafat pendidikan islam. (Jakarta: bumi aksara, 1995) h 93 
2 M, Arifin, Kapita Selekta Pendidikan, (Jakarta: Bunn Aksara,1995). Hh 72 
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seluruh warga masyarakat, maka semua komponen tersebut harus berpartisipasi 

dalam pelaksanaan pendidikan dalam ranglca mencapai tujuan petmdidikan. Untuk 

itu usaha yang dilaksanakan oleh semua komponen pendidikan baik melalui 

pendidikan formal, informal ataupun non formal harus berjalan sejalan, seiring 

dan seimbang. 

Agama Islam yang di wahyukan kepada Rosulullah Muhammad Saw. 

Adalah mengandung implikasi kependidikan yang bertujuan untuk menjadi 

rahmat bagi sekalian alam.3  

Daiam teori dan prakteknya bahwa agama Islam memberikan stunber-

sumber nilai-nilai yang menyanglcut dua bidang pokok kehidupan manusia, yaitu 

kehidupan duniawi dan kehidupan uldrowi, kehidupan jasmaniah dan ruhaniah, 

kehidupan batin dan lahir, serta kehidupan yang lainnya. Dalam melaksanakan pi 

roses kehidupan tersebut maka perlu melalui pendekatan, dalam hal melalui 

pendidikan maupun pengajaran agama Islam di tingkat hidup manusia, kapanpun 

clan dimanapun. 

Pendidikan yang mencakup ruang linglcup yang amat komprehensif, jelas 

memerlukan rentang waktu yang relatif panjang, bahkan dapat berlangsung 

seumur hidup. Konsep pendidikan seumur hidup (life long education) sebagaiman 

dalam ketetapan MPR No. IV/MPR/1978, tentang GBHN bagian pendidikan 

ditetaplcan bahwa "pendidikan berlangsung seumur hidup dan dilaksanakan di 

3 	. h 2 
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dalam lingkungan rumah tangga, sekolah, dan masyarakat. Karena itu pendidikan 

adalah tanggung jawab bersama antara keluarga, masyarakat, dan pemerintah. 4  

Masyarakat dalam pengertian yang sangat sederhana ialah kumpulan 

individu clan kelompok yang diikat oleh kesatuan Negara, kebudayaan, dan 

agama.5 

Dalam masyarakat yang semakin maju di bidang material dan teknologis, 

semakin tinggi kompleksitas hidup mental kejiwaannya, maka semakin 

memerlukan tuntunan penasehat batin keagamaan agar tidak terperangkap dalam 

jurang materialisme , egoisme dan individualisme. Maka dan i itu tugas dan fungsi 

pendidikan agama adalah membangun fondasi kehidupan pribadi bangsa 

Indonesia yaitu fondasi mental rohaniah yang berakar tunggang pada faktor 

keimanan clan ketalcwaan yang berfungsi sebagai pengendali, dan sebagai 

pengokoh jiwa bangsa melalui pribadi-pribadi yang tahan banting dalam segala 

macam perjuangan. 

Kebutuhan masyarakat akan pendidikan tidak bisa terjawab hanya dengan 

mengandalkan pendidikan formal saja. Tapi lebih dan i itu sebagaitnan yang 

diuraikan di atas bahwa pendidikan non formal dan informal juga sangat 

menentulcan. Keterlibatan masyarakat untuk dapat membina masyarakat menjadi 

masyarakat yang utama, adil, dan makmur sangat menentukan untuk mewujudkan 

4  Tim Dosen IKIP Malan& Pengantar Dasar-dasar ICependidilcan. (Surabaya: Usaha 
Nasional. 1988). h 4. 

5  Tim Dosen IKIP Malang Pengarnar Dasar-dasar ICependidikan. (Surabaya: Usaha 
Nasional. 1988) h 164 
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cita-cita pendidikan Islam, untuk pendidikan Islam hams diwujudkan dan 

dilksanakan baik di sekolah maupun di masyarakat. 

Masyarakat nelayan yang siklus pekerjaannya tidak menentu, dalam artian 

brangkat dan pulang mereka dan i laut tidak pasti, dan tentunya dengan 

penghasilan yang tidak tetap, dalam arti musiman, membuat kegiatan keagamaan 

masyarakat nelayan tidak begitu intensif. Itu yang membuat penulis tertarik untuk 

mengangkat masyarakat nelayan sebagai objek penelitian slcripsi. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimanakah latar belakang sosial-ekonomi masyarakat nelayan di 

Kelurahan Sidomulyo? 

2. Bagaimanakah tinglcat pemahaman masyarakat nelayan di Kelurahan 

Sidomulyo tentang agama Islam? 

3. Bagaimanakah Pendidikan Agama Islam dalam persepsi masyarakat 

nelayan di Kelurahan Sidomulyo? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui latar belakang sosial-ekonomi masyarakat nelayan di 

kelurahan Sidomulyo. 

2. Untuk mengetahui tingkat pemahaman mereka tentang agama Islam. 

3. Untuk mengetahui persepsi masyarakat nelayan di kelurahan Sidomulyo 

tentang pendidikan agama Islam. 
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D. Manfaat Penelitian 

Setelah penulis menyelesaikan kajian ilmiah tentang pendidikan agama 

Islam dalam persepsi masyarakat nelayan di kelurahan Sidomulyo kabupaten 

Tuban, maka manfaat yang diharapkan yaitu: 

1. Secara teoritis 

a) Untuk memberikan sumbangan pemikiran tentang pengembangan 

wawasan pendidikan agama Islam. 

b) Untuk menyumbang khazanah ilmu pengetahuan, khususnya yang 

berhubungan dengan masyarakat sosial terhadap pendidikan agama Islam. 

2. Secara Praktis 

a. Bagi peneliti, merupakan bahan informasi, untuk meningkatkan dan 

menambah pengetahuan tentang sosialisasi masyarakat pesisir dan 

pengembangan pendidikan agama Islam 

b. Sebagai rujukan tertulis bagi publik tentang pendidikan agama Islam 

dalam persepsi masyarakat nelayan dalam meningkatkan kehidupan 

masyarakat yang Rabbani. 

E. Definisi Operasional 

Untuk mempermudah pembahasan penulis menegaskan istilah-istilah 

penting yang perlu dimengerti, sebagai berikut : 
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1. Pendidikan Agama Islam: adalah bimbingan jasmani dan rohani 

berdasarkan hukum — hukum agama Islam menuju terbentuknya 

kepribadian utama menurut ukuran — ukuran Islam.6  

2. Persepsi: adalah pengamatan, penyusunan dorongan-dorongan dalam 

kesatuan-kesatuan hal mengetahui melalui indera, tanggapan (indera), 

daya memaharni.7  

3. Masyarakat: adalah golongan manusia baik besar/kecil, yang dengan atau 

karena sendirinya bertalian dan saling mempengaruhi satu sama lains  

4. Nelayan:adalah penangkap ikan di laut9  

5. Masyarakat nelayan: adalah kelompok masyarakat yang pekerjaannya 

melaut untuk menangkap ikan. Sebagian hasil tangkapannya tersebut di 

konsumsi untuk keperluan rumah tangganya atau di jual seluruhnya.1°  

F. Metodologi Penelitian 

1. Jenis Penelitian dan Tahap-tahap Penelitlan 

Metode disini diartikan sebagai suatu cara atau teknis yang 

dilakukan dalam proses penelitian, sedangkan penelitian adalah upaya 

dalam ilmu pengetahuan yang dijalankan untuk memperoleh faktor-faktor 

6  Alunad D Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan Islam, Al — Ma'arif, Bandung. Hal 

7  Pius A Partanto, Kamus Ilmiah Popular, Arkola,Surabaya. Hal 591 
8 Hasan shadily, Sosiologi Untuk Masyarakat Indonesia. (Jakarta: Rieneka Cipta, 1993). h 

9 Dessy anwar, kamus lengkap bahasa Indonesia terbaru. (Surabaya: Amelia, 1996). h 289 
10 Kusnadi, filosofi pemberdayuan masyarakat pesisir, Humaniora, Bandung. Hal 27. 

20. 

47 
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dan prinsip-prinsip dengan sabar clan hati-hati sena sistematis untuk 

mewujudkan suatu kebenaran." 

a. knis Penelitian 

Penelitian ini merupalcan penelitian yang bersifat kualitatif yaitu 

jenis pendekatan penelitian yang tidak melibatkan perhitungan atau 

diistilahkan dengan penelitian ilmiah yang menekankan pada karakter 

alamiah sumber data. Atau bisa juga diartikan sebagai suatu penelitian 

yang ditujukan untuk mendeskripsikan clan menganalisis fenomena, 

peristiwa, aktivitas sosial, sikap, kepercayaan, persepsi, pemikiran 

orang secara individu maupun kelompok. 

Adapun bentuk penelitiannya adalah deskriptif yaitu penelitian 

yang dilakukan hanya bertujuan untuk menggambarkan keadaan atau 

status fenomena dalam situasi tertentu. Dan penelitian ini hanya ingin 

mengetahui yang berhubungan dengan keadaan sesuatu, selain itu 

penelitian ini termasuk dalam penelitian yang tidak perlu menimuskan 

hipotesis (Non Hypothesis) terlebih dahulu dan juga bukan untuk 

mengujinya, tetapi hanya mempelajari geja1a-gejala sebanyak-

banyaknya. 

b. Tahap-tahap Penelitian 

Tahap-tahap penelitian ini dibagi dalam tiga tahap, yaitu: 

1. Menentukan masalah penelitian, dalam tahap ini peneliti 

mengadakan studi pendahuluan. 

ii Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Rem* Rosda Karya, 
1990), 3 
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2. Pengumpulan data, pada tahap ini peneliti mulai dengan 

menentukan sumber data, yaitu buku-buku yang berkaitan dengan 

permasalahan, dan i segenap individu (nelayan) yang berkompeten 

di kelurahan Sidomulyo, pada tahap ini diakhiri dengan 

pengumpulan data dengan menggunakan metode wawancara, 

observasi, dan dolcumentasi. 

3. Analisis dan penyajian data, yaitu menganalisis data dan akhirnya 

ditarilc suatu kesimpulan. 

2. Jenis Data 

Data yang diklasifikasikan digunakan untuk mempermudah dalam 

memecahkan permasalahan, perolehannya dapat berasal dan: 

a. Data Primer yaitu sumber data yang secara langsung memberikan data 

kepada pengumpul data.12  Data di peroleh dan i pelaku atau para 

nelayan yang sehari-hari bekerja di laut dan berprofesi sebagai 

nelayan, kepala kelurahan, ketua RT, ketua RW, clan para tokoh yang 

terkait di kelurahan Sidomulyo. dan juga masyarakat sekitar kelurahan 

Sidomulyo. 

b. Data Selamder yaitu data yang diperoleh dan i atau berasal dan i bahan 

kepustakaan, data-data di lapangan, masyarakat, situasi dan kondisi 

kelurahan Sidomulyo dan lain sebagainya. Data ini digunakan untuk 

melengkapi data primer, mengingat bahwa data primer dapat dikatakan 

sebagai data praktek di lapangan atau ada di lapangan karena 

12  Sugiyono, Metode Penelitian Kuanttitattf dan Kualitatif Dan R&D(Bandung: Alfabeta, 
2009), him, 229. 
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penerapan suatu teen. Untuk melihat konsepsi penerapamiya perlu 

merefleksikan kembali ke dalam teori-teori yang terkait, sehingga 

perlunya data sektmder sebagai pemadu tentang pendidikan agama 

Islam dalam persepsi masyarakat nelayan di kelurahan Sidomulyo 

kabupaten Tuban. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data-data yang alutrat, maka diperlukan 

beberapa metode untuk mengumpulkan data, agar data yang diperoleh 

berfungsi sebagai data yang valid dan obyektif serta tidak menyimpang, 

maka metode yang digunakan adalah: 

a. Metode Observasi 

Observasi adalah claw semua ihnu pengetahuan. Para ilmuwan 

hanya dapat bekeija berdasarkan data, yaitu fakta mengenai dunia 

kenyataan yang diperoleh melalui observasi.13  Observasi merupakan 

suatu metode yang menganalisis dan mengadakan pencatatan secara 

sistematis mengenai tingkah laku dengan melihat atau mengamati 

individu atau kelompok secara langsung. 

Dalam metode observasi ini, peneliti menggunakan teknik 

observasi partisipasi pasif, artinya peneliti hanya berperan sebagai 

pengamat saja tanpa ikut ambil bagian atau melibatkan din dalam 

pelaksanaannya. 

13 /b1d., hlm. 226. 
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Metode observasi ini digunakan untuk mencari data tentang 

kegiatan-kegiatan yang berbau keagamaan yang di lakukan para 

masyarakat nelayan di Sidomulyo. 

b. Metode lnterview/Wawancara 

Metode wawancara adalah merupakan bentuk pertemuan antara 

dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, 

sehingga dapat dikonstniksikan makna dalam suatu topik tertentu.I4  

Dalam metode wawancara ini, peneliti menggunakan teknik 

wawancara semiterstruktur, artinya dalam pelaksanaanya lebih bebas 

bila dibandinglcan dengan wawancara terstruktur." Namun teknik ini 

adalah perpaduan antara jenis wawancara terstruktur dan tak 

berstruktur. Tujuan dan i wawancara jenis ini adalah untuk menemukan 

permasalahan secara lebih terbuka, di mana fihak yang diajak 

wawancara diminta pendapat, dan ide-idenya. 

Metode ini digunakan untuk memperjelas data yang diperoleh 

dalam observasi yaitu untuk memperoleh data-data tentang situasi, 

fenomena, persepsi, dan kegiatan-kegiatan yang di lakukan para 

masyarakat nelayan di Kelurahan Sidomulyo. 

c. Metode Dokumentasi 

Metode dokumentasi adalah kegiatan mencari data mengenai 

catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, 

gambar, atau karya-kaiya monumental dan i seseorang. Dokumen yang 

14  Ibid., h. 231. 
15  /bid, h233 
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berbentuk tulisan misalnya catatan harian, sejarah kehidupan, ceritera, 

biografi, peraturan, kebijakan. Dokumen yang berbentuk gambar 

misalnya foto, gambar hidup, sketsa dan lain-lain. Dokumen yang 

berbentuk karya misalnya karya seni, yang dapat berupa gambar, 

patung, film, dan lain-lain. 16  

Metode dokumentasi digunakan oleh peneliti untuk 

mendapatkan data, sejarah desa, jumlah keseluruhan masyarakat 

nelayan yang ada di Sidomulyo. di samping itu juga letak geografis, 

sarana-prasarana, dan wujud lain yang diperlukan untuk menunjang 

kejelasan obyek penelitian. 

4. Teknik Analisis Data 

Analisa data adalah proses penyederhanaan data ke dalam bentuk 

yang lebih mudah dibaca dan diinterpretasikan. Menganalisis data 

merupakan kegiatan inti yang terpenting clan paling menentukan dalam 

penelitian. Analisis data ini dilakukan dalam suatu proses yang 

pelaksanaarmya mulai dilakukan sejak pengumpulan data dilakukan clan 

dikerjakan secara intensif yaitu sesudah meninggallcan lapangan. 

Di dalam penelitian ini pada hakekatnya berwujud penelitian 

deslcriptif kualitatif. Maka teknik analisa yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah teknik analisa deskriptif yakni penelitian yang bertujuan untuk 

menggambarkan tentang persepsi masyarakat nelayan terhadap pendidikan 

agama Islam. Dalam hal Mi., peneliti memberikan gambaran secara 

16  Ibid., him. 240 
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menyeluruh tentang kegiatan-kegiatan berbau relijius yang di lakukan oleh 

masyarakat nelayan Sidomulyo. Gambaran hasil penelitian tersebut 

kemudian ditelaah, dikaji, dan disimpulkan sesuai dengan tujuan dan 

kegunaan penelitian. Adapun Penerapan teknilc analisa deslcriptif 

dilakukan melalui 3 alur kegiatan, yaitu: 

a. Reduksi Data 

Reduksi data adalab suatu proses pemilihan, pemusatan 

perhatian pada penyederhanaan, pengabdian, transformasi, data mentah 

atau data kasar yang muncul dan i catatan-catatan tertulis di lapangan, 

reduksi data berlangsung secara terus-menerus selama pengumpulan 

data berlangsung. 

b. Penyajian Data 

Penyajian data adalah penyusunan informasi yang komplek ke 

dalam suatu bentuk yang sistematis, sehingga menjadi lebih selektif 

dan sederhana, serta memberikan kemungkinan adanya penarikan 

kesimpulan data dan pengambilan tindakan. 

Sehubungan dengan data yang diperoleh terdiri dan kata-kata, 

kalimat-kalimat, paragraph, maka penyajian data yang paling sering 

digunakan adalah berbentuk uraian naratif yang panjang dan terpencar-

pencar bagian demi bagian, tersusun kurang baik, maka dan i itu 

informasi yang bersifat kompleks, disusun ke dalam suatu kesatuan 

bentuk yang lebih sederhana dan selektif, sehingga mudah dipahami. 
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c. Verifikasi 

Tahapan yang paling akhir dalam proses analisa data adalah 

verifikasi atau kesimpulan hasil yang diperoleh dan survei. 

G. Lokasi Penelitlan 

Dalam skripsi ini, peneliti memilih lokasi penelitian di perkampungan 

pesisir yang berada di Kelurahan Sidomulyo Kabupaten Tuban. 

Adapun peneliti memilib perkampungan pesisir di wilayah Kelurahan 

Sidomulyo ini karena mayoritas masyarkat pesisir di wilayah ini bekerja sebagai 

nelayan aktiv, dalam artian mencari ikan adalah pekeijaan utamanya. Di samping 

itu, perkampungan masyarakat nelayan di Kelurahan Sidomulyo ini berbatasan 

dengan pantai Born Tuban, yang konon dulu adalah bekas pelabuhan terbesar di 

jawa pada masa kejayaan kerajaan Ronggolawe, dan sebagai Bandar pelabuhan 

yang terkenal di masa awal islamisasi. Pelabuhan itupun mempunyai pengaruh 

dalam penyebaran islam di jawa. 

H. Sistematika Pembahasan 

Untuk mendapatkan gambaran yang jelas tentang tata urutan penelitian 

ini, maka peneliti mencantuinkan sistematika pembahasan sebagai berilcut: 

Bab Pertama yaitu pendahuluan yang berisi tentang latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi 

operasional, metode penelitian yang meliputi: jenis penelitian, tahap-tahap 

penelitian, jenis data, metode pengumpulan data, dan teknik analisis data. 

Lokasi penelitian dan sistematika pembahasan. 
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Bab Kedua yaitu kajian teori yang membahas Tinjauan tentang 

pendidikan agama Islam, yang meliputi: pengertian pendidikan agama Islam, 

dasar dasar pendidikan agama Islam, fungsi pendidikan agama Islam,. tujuan 

pendidikan agama Islam. Dan tinjauan tentang masyarakat nelayan, yang 

meliputi: pengertian masyarakat nelayan, kehidupan masyarakat nelayan, 

tingkatan sosial masyarakat nelayan. 

Bab Ketiga yaitu hasil Penelitian, yakni gambaran obyek 

penelitian,yang meliputi: sejarah berdirinya desa, letak geografis, struktur 

kepemerintahan, keadaan demografi, keadaan sosial pendidikan, sarana 

pendidikan, keadaan sosial ekinomi, keadaan sosial keagamaan, sarana 

peribadatan, lembaga sosial dan budaya, data kemiskinan, dan bahasa 

dominan. 

Bab Keempat yaitu Penyajian Dan Analisis Data. yang meliputi: latar 

belakang sosial-ekonomi masyarakat nelayan di Kelurahan Sidomulyo, tingkat 

pemahaman masyarakat nelayan di Kelurahan Sidomulyo tentang Agama 

Islam, dan Pendidikan Agama Islam dalam persepsi masyarakat nelayan di 

Kelurahan Sidomulyo. 

Bab Kelima yaitu kesimpulan yang menjelaskan hasil kesimpulan 

akhir dan i latar belakang sosial-ekonomi masyarakat nelayan di Kelurahan 

Sidomulyo, tingkat pemahaman masyarakat nelayan di Kelurahan Sidomulyo 

tentang Agama Islam, dan Pendidikan Agama Islam dalam persepsi 

masyarakat nelayan di Kelurahan Sidomulyo. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. 	Tinjauan Tentang Pendidikan Agama Islam 

1. Pengertian Pendidikan Agama Islam 

Pendidikan Agama Islam kata majemuk yang terdiri dan i kata "pendidikan", 

"agama", dan "Islam". Dalam kamus umum bahasa Indonesia, pendidikan berasal 

dan i kata didik, dengan diberi awalan "pe" dan akhiran "an", yang berarti "proses 

perubahan sikap dalam usaha mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan 

latihan".15  

Istilah pendidikan adalah terjemahan dan i bahasa yunani paedagogie yang 

berarti "pendidikan" dan paedagogia yang berarti "pergaulan dengan anak-anak". 

sementara itu, orang yang tugasnya membimbing atau mendidik dalam 

pertumbuharmya agar dapat berdiri sendiri disebut paedagogos. Istilah paedagogos 

berasal dan i katapaedos (anak) dan agoge (saya membimbing, memimpin).16 

Berpijak dan i istilah di atas, pendidikan bisa diartikan sebagai usaha yang 

dilakukan orang dewasa dalam pergaulannya dengan anak-anak untuk membimbing/ 

memimpinperkembangan jasmani dan rohaninya kea rah kedewasaan atau dengan 

kata lain, pendidikan ialah "bimbingan yang diberikan dengan sengaja oleh orang 

15  Yadianto, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Bandung: M2s, 1996), cet. Ke-1, h 88. 
16  Armai Arif, Reformulasi Pendidikan Islam, (Ciputat: CRSD PRESS,2007), cet. Ke-2, h 15. 

15 
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dewasa kepada anak-anak dalam pertumbuhannya, baik jasmani maupun rohani, agar 

berguna bagi din sendiri dan masyarakatnya. I 7  

Dalam bahasa inggris, kata yang menunjukkan pendidikan adalah "education" 

yang berarti pengembangan atau bimbingan.18 

Sementara itu, pengertian agama dalam kamus besar bahasa Indonesia yaitu: 

"kepercayaan kepada Tuhan (dewa dan sebagainya) dengan ajaran kebaktian dan 

kewajiban-kewajiban yang bertalian dengan kepercayaan itu.I9  

Sementara itu agama menurut Frezer dalam Aslam Hadi yaitu: "menyembah 

atau menghormati kelcuatan yang lebih agung dan i manusia yang dianggap mengatur 

dan menguasai jalannya alam semesta dan jalannya pen kehidupan manusia".20  

Sementara itu, menurut M.A Tihami pengertian agama yaitu: 

a. Al-din (agama) menurut bahasa terdapat banyak malcna, antara lain al-Tha'at 

(ketaatan), al-ibadat (ibadah), al-jaza (pembalasan), al-hisab (perhitungan). 

b. Dalam pengertian syara', al-din (agam) ialahkeseluruhan jalan hidup yang 

diterapkan Allah melalui lisan Nabi-Nya dalam bentuk ketentuan-ketentuan 

(hukum). Agam itu dinamakan al-din karena kita (manusia) menjalankan 

ajaranNya berupa keyakinan (kepercayaan) dan perbuatan. Agama dinamakan 

juga al-millah, karena Allah menuntut ketaatan pada Rosul clan kemudian Rosul 

menuntut ketaatan kepada kita (manusia). Agama juga dinamakan syara' 

17  ibid 
18  Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta, Kalam mulia, 1992), cet. Ke-1, h 1. 
19  Anton M. Moeliono, et. Al, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 

1998), cet. Ke-2, h 9. 
Aslam Hadi, Pengantar Filsafat Islam, (Jakarta: Rajawali, 1986), cet, ke-1, h 6. 
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(syari'ah) karena Allah menetapkan atau menentukan cara hidup kepada kita 

(manusia) melalui lisan Nabi Saw. 

c. Ketetapan Tuhan yang menyeru kepada malchluk yang berakal untuk menerima 

segala sesuatu yang dibawa oleh Rosul. 

d. Sesuatu yang menuntut makhluk berakal untuk menerima segala yang dibawa 

oleh Rosulullah Saw.21  

Menurut Harun Nasution, ada beberapa pengertian atau definisi agama, yaitu: 

a. Pengakuan terhadap adanya hubungan manusia dengan kekuatan gaib 

yang harus dipatuhi. 

b. Pengakuan terhadap adanya kekuatan gaib yang menguagai manusia. 

c. Mengikatkan din path suatu bentuk hidup yang mengandung 

pengakuan pada suatu sumber yang berada din i manusia dan yang 

mempengaruhi perbuatan-perbuatan manusia. 

d. Kepercayaan path suatu kekuatan gaib yang menimbulkan hidup 

tertentu. 

e. Suatu sistem tingkah laku yang berasal dari kekuatan gaib. 

f. Pengakuan terhadap adanya kewajiban-kewajiban yang diyaldni 

bersumber path kekuatan gaib. 

21  M.A Tihami, Kamus Istilah-istilah dalam Studi Keislaman Menurut Syaikh Muhammad 
Nawawi al-Bantani, (Serang: Suhud Sentrautama, 2003), cet, ke-1, h 15. 
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g. Pemujaan terhadap kekuatan gaib yang timbul dan i perasaan lemah dan 

perasaan takut terhadap kekuatan misterius yang terdapat dalam alam 

sekitar manusia. 

h. Ajaran-ajaran yang diwahyukan Tuhan kepada manusia melalui 

seorang Rosul22  

Agama adalah aturan perilaku bagi umat manusia yang sudah ditentukan clan 

dikomunilcasilcan oleh Allah Swt. Melalui orang-orang pilihan-Nya yang dikenal 

sebagai utusan-utusan, rosul-rosul, atau nabi-nabi. Agama mengajarkan manusia 

untuk beriman kepada adanya keesaan, dan supremasi Allah yang maha tinggi dan 

berserah diri secara spiritual, mental, dan fisikal kepada kehendak Allah, yakni pesan 

Nabi yang membimbing kepada kehidupan dengan cara yang dijelaskan Allah.23  

Dan keterangan clan pendapat di atas dapat diketahui bahwa agama adalah 

peraturan yang bersumber dan i Allah Swt., yang berfungsi untuk mengatur kehidupan 

manusia, baik hubungan manusia dengan Sang Pencipta maupun hubungan antar 

sesamanya yang dilandasi dengan mengharap ridha Allah Swt. Untuk mencapai 

kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat. 

Lalu, pengertian Islam sendiri adalah "Agama yang diajarkan oleh Nabi 

Muhammad Saw., berpedoman pada lcitab suci Al-Qur'an, yang diturtmkan ke dunia 

n  Harun Nasution, Islam Ditinjau Dan i Beberapa Aspeknya, (Jakarta: UI Press, 1985), cet. 
Ke-4, h 10. 

23  Syahrial Sail), Samudera Rahmat, (Jakarta: Karya Dunia Pilch, 2001), h 280. 
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melalui wahyu Allha Swt.24  Agama Islam merupakan sistem tata kehidupan yang 

pasti bisa menjadilcan manusia damai, bahagia, dan sejahtera. 

Pengertian Pendidikan Agama Islam sebagaiman yang diungkapkan Sahilun 

A. Nasir, yaitu: 

"Pendidikan agama Islam adalah suatu usaha yang sistematis dan pragmatis 

dalam membimbing anak didik yang beragama Islam dengan cam sedemildan rupa, 

sehingga ajaran-ajaran Islam itu benar-benar dapat menjiwai, menjadi bagian yang 

integral dalam dirinya. Yalcni, ajaran Islam itu benar-benar dipahami, diyakini 

kebenaramiya, diamalkan menjadi pedoman hidupnya, menjadi pengontrol terhadap 

perbuatan, pemikiran, dan sikap mental".25  

Sedangkan Zaldah Daradjat merumuskan bahwa Pendidikan Agama Islam 

sebagai berilcut: 

a. Pendidikan Agama Islam adalah usaha berupa bimbingan dan asuhan 

terhadap anak didik agar setelah selesai dan i pendidikannya dapat 

memahami dan mengamallcan ajaran agama Islam serta menjadikannya 

sebagai pandangan hidup (way of life). 

b. Pendidikan Agama Islam adalah pendidikan dengan melalui ajran-ajaran 

agama Islam. 

c. Pendidikan Agama Islam adalah pendidikan dengan melalui ajaran-ajaran 

agama Islam, yaitu berupa bimbingan clan asuhan terhadap anak didik agar 

24  Anton M. Moeliono, Kamus Besar Bahasa Indonesia, op.cit, h 340. 
25  Sahilun A Nasir, op.cit, h 10. 
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nantinya setelah selesai dan i pendidikan ia dapat memahami, menghayati, 

dan mengamalkan ajaran agama Islam yang telah diyakini menyeluruh, 

serta menjadikan keselamatan hidup di dunia maupun di akhirat kelak.26  

M. Arifin mendefinisikan pendidikan Islam adalah proses yang mengarahkan 

manusia kepada kehidupan yang lebih baik dan yang mengangkat derajat 

kemanusiaannya, sesuai dengan kemampuan dasar (fitrah) dan kemampuan ajarannya 

(pengaruh dan i luar).27  

Jadi Pendidikan Agama Islam, yaitu usaha yang berupa pengajaran, 

bimbingan, dan asuhan terhadap anak agar kelak selesai pendidikannya dapat 

Memahami, menghayati, dan mengamalkan agama Islam, serta menjadikarmya 

sebagai jalan kehidupan, baik pribadi maupun kehidupan masyarakat. 

2. dasar-dasar pendidikan agama Islam 

Fungsi dasar ialah memberikan arah kepada tujuan yang akan dicapai dan 

sekaligus sebagai landasan untuk berdirinya sesuatu.28  

Dasar ideal pendidikan Islam adalah identik dengan ajaran Islam itu sendiri. 

Keduanya berasal dan i sumber yang sama, yaitu Al-Qur'an dan Hadits. Kemudian 

di 	cartadi dikembangkan dalam pemahaman ulama dalam bentuk: 

26  Zakiah Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Alcsara, 1992), cet. Ke-2, h 28. 
27  M. Arifm, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Alcsara, 1994), cet. Ke-4, h 14. 
28  Ramayulis, op.cit, h 53. 
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a. Al-Qur'an 

Al-Qur'an adalah kalam Allah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad 

Saw. Sebagai pedoman hidup manusia, bagi yang membacanya merupakan 

sebuah ibadah dan mendapat pahala.29  

Pengertian Al-Qur'an dalam lcamus besar bahasa Indonesia adaalah kitab 

suci umat Islam yang berisi firman Allah yang diturunkan kepada Nabi 

Muhammad Saw., dengan perantara malaikat jibril untuk dibaca, dipahami, dan 

diamalkan sebagai petunjuk atau pedoman hidup bagi manusia.30  

Sebagian ulama menyebutkan bahwa penamaan kitab ini dengan nama Al-

Qur'an diantara kitab-kitab Allah itu karena kitab ini mencakup inti dan i kitab-

kitab-Nya. 

Firman Allah: 

j 	c(1. 16-:f \11J 	 _"1‘),;1'.5VT 3.Ps .m3 

.
11  0'1. 

Cr,  

....Tiada kami alpakan sesuatu pun di dalam al-kitab ini (Qur 'an)... 

(QS. Al-An'am [6]: 38) 

Setiap mukmin yang mempercayai Al-Qur'an, mempunyai kewajiban dan 

tanggung jawab terhadap kitab sucinya itu. Di antar kewajiban dan tanggung 

jawannyan itu, ia mempelajari Al-Qur'an dan mengajarkannya. 

29  Chaerudji Abdul Chalik, Ulum Al-Qur'an, (Jakarta: Diadit Media, 2007), cet. Ke-1, h 15. 
3°  Anton M. Moeliono, op.cit, h 33. 
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Umat Islam yang dianugerahkan Tuhan suatu kitab suci Al-Qur'an yang 

lengkap dengan segala petunjuk yang meliputu seluruh aspek kehidupan dan 

bersifat universal, sudah barang tentu dasar pendidikan mereka adalah bersumber 

kepada filsafat hidup yang berdasarkan kepada Al-Qur'an. 

Nabi Muhammad Saw. Sebagai pendidik pertama, pada masa wal 

pertumbuhan Islam, telah menjadikan Al-Qur'an sebagai dasar pendidikan Islam 

di samping sunnah beliau sendiri. 

Kedudukan Al-Qur'an sebagai sumber pendidikan Islam dapat dipahami 

dan i ayat Al-Qur'an itu sendiri. 

Firman Allah: 

LU 	
- 	Li-,  C.3 - 	• 1,2t 	Ls4 	LY.1-:--= 4,4 - 

ft 7, .0 

Dan kami tidak menurunkan kepadamu Al-Qur 'an melainkan agar kamu 
dapat menjelaskan kepada mereka perselisihan itu dan menjadi petunjuk dan 
rahmat bagi kaum yang beriman. (QS. Al-nahl [16]. 64) 

b. Sunnah (Hadits) 

Dasar yang kedua selain Al-Qur'an adalah Sunnah Rosulullah. Amalan 

yang dikerjakan oleh Rosulullah Saw. Dalam proses perubahan hidup sehari-hari 

menjadi sumber utama pendidikan Islam karena Allah Swt. Menjadikan 

Muhammad sebagai teladan umatnya. 

Firman Allah Swt.: 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

 



(.-'3:1.. Ti 	' j..,--  674, e ,..- - 0:,..,..;  354 - ., 1 4- 	, , . , , . , . 

Sesungguhnya telah ada pada din i Rosul suritauladan yang baik... 

(QS. Al-ahdzab [33]: 21) 

Sunnah ialah perkataan, perbuatan ataupun pengakuan Rosulullah. 

Dimaksu dengan pengakuan itu adalah kejadian atau perbuatan orang lain yang 

diketahui Rosulullah dan beliau membiarkan saja kejadian atau perbuatan itu 

berjalan. Sunnah merupakan sumber ajaran kedua sesudah Al-Qur'an, Sunnah 

juga berisi akidah dan syari'ah. Sunnah berisi petunjuk (pedoman) untuk 

kemaslahatan hidup manusia dalam segala aspeknya, untuk membina umat 

menjadi manusia seutuhnya atau muslim yang bertakvva. Untuk itu Rosulullah 

menjadi guru dan pendidik utama.34  

Sunnah merupakan prinsip manifestasi wahyu dalam segala perbuatan, 

perkataan, dan tagriri Nabi. Maka beliau menjadi tauladan yang harus diikuti. 

Dalam keteladanan Nabi terkadang unsur-unsur pendidikan sangat besar artinya. 

Dalam pendidilcan Islam, acuan tersebut dapat dilihat dan i dua bentuk, yaitu (1) 

sebagai acuan syari'ah yang meliputi muatan pokok agama Islam secara teoritis; 

(2) acuan operasional-aplikatif yang meliputi cam Nabi memainkan peranannya 

sebagai pendidik dan sekaligus sebagai evaluator yang professional, adil, dan 

tetap menunjang nilai-nilai ajaran Islam. Semuanya dapat dilihat dan i bagaimana 

31  Zakiah Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam, op.cit, h 21. 

23 
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cara Nabi melaksanakan proses belajar-mengajar, metode yang digunakan 

sehingga dalam waktu yang singkat dapat diserap oleh sahabat; evaluasi yang 

dilaksanakan sehingga bemilai efektif clan efisien; charisma clan syarat pribadi 

yang harus ada pada din i seorang pendidik yang telah ditunjuk Nabi, bagaimana 

cara Nabi dalam memilih materi, alat peraga, clan kondisi yang begitu adaptik, 

maupun cam Nabi dalam menempatkan posisi peserta didiknya, dan lain 

sebagainya.32  

Nabi mempralctikkan sikap dan amal baik kepada istri dan sahabatnya, dan 

seterusnya mereka mempraktikkan pula seperti yang dipralctikkan Nabi dan 

mengajarkan pula pada orang lain. Perkataan atau perbuatan dan ketetapan Nabi 

inilah yang disebut Hadits atau Surmah. 

Konsep dasar pendidikan yang dicontohkan Nabi Muhammad 

Saw.menurut Ramayulis, sebagai berikut. 

1) Disamapaikan sebagai rahmatan lil'alamin (QS. Al-Anbiya [21]: 107) 

2) Disampaikan secara universal. 

3) Apa yang disampaikan merupakan kebenaran mutlak (QS. Al-Hijr [15]: 

9) 

4) Kehadiran Nabi sebagai evaluator atau segala aktivitas pendidikan (QS. 

Al-Syuro [42]: 48) 

32  Samsul Nizar, Pengantar Dasar-dasar Pemikiran Pendidikan Islam, (Jakarta: Gaya Media 
Pratama, 2001), cet. Ke-1, h 98-99. 
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5) Perilaku Nabi sebagai figure identifikasi (uswah hasanah) bagi umatnya 

(QS. Al-Ahzab [33]: 21)33  

Selain itu, Al-Qur'an clan Sunnah (hadis) terdapat perbedaan meskipun 

keduanya adalah sama-sama sebagai sumber hukum Islam. Perbedaan-perbedaan 

yang cukup prinsipil, yaitu: 

1) Al-Qur'an nilai kebenarannya dalah mutlak (qoth'i), sedangkan Hadits adalah 

relative, nisbi (dzanni) kecuali hadis-hadis mutawatir. Al-Qur'an adalah 

wahyu yang turun dan Allah, sedangkan Sunnah adalah sabda Nabi 

Muhammad Saw., yang diriwayatkan oleh para perowi melalui mata rantai 

(sanad) tertentu. Kebenaran Al-Qur'an bersifat mutlak karena dijamin oleh 

Allah sendiri. 

2) Seluruh ayat Al-Qur'an mesti dijadikan sebagai pedoman hidup, tetapi tidak 

semua hadis mesti dijadikan sebagai pedoman pedoman hidup. Sebab, di 

samping ada hadis yang shohih adapula hadis-hadis yang dho'if (lemah). 

3) Al-Qur'an sudah pasti autentik lafal dan maknanya, sedangkan hadis tidak 

demikian. 

4) Apabila Al-Qur'an berbicara tentang masalah-masalah akidah atau hal-hal 

yang gaib, maka setiap muslim wajib mengimaninya. Tetapi tidak harus 

demikian apbila masalah-masalah tersebut diungkapkan oleh hadis.34  

33  Ramayulis, op.cit, h 56. 
34  Muhammad Alim, Pendidikan Agama Islam Upaya Pembentulcan Pemikiran dan 

Kepribadian Muslim, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya Agung, 2006), cet. Ke-1,h 190. 
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Al-Qur'an menjelaskan hokum-hukum secara global (garis besar), untuk itu 

penjabarannya memerlukan stmnah untuk diterapkan dalam praktik keseharian. 

3. Fungsi-fungsi pendidikan agam Islam 

Adapun fungsi Pendidikan Agama Islam yang sekaligus suatu proses 

sosialisasi pada lingkungan atau lembaga pendidikan kelurga, menurut Zakiah 

Daradjat, antara lain sebagai berikut. 

1) Pembekalan, yaitu untuk membimbing anak dalam memiliki alchlak. 

2) Penerangan, yaitu membantu anak untuk mengetahui prinsip-prinsip dan 

huktun agama agar dalam pelaksanaannya sesuai dengan ajaran agama. 

3) perbaikan, yaitu untuk menolong anak dalam membina alcidah yang baik dan 

benar serta pembentukan jiwa keagamaan yang kokoh 

4) peny 	 daran, yaitu untuk memberilcan pemiliharaan anak-anak atau remaja 

agar memahami dan mampu menjaga kesehatan, baik jasmani maupun rohani. 

5) pengajaran, yaitu untuk menyiapkan peluang dan suasana praktis untuk 

mengamalkan nilai-nilai agama dan aldilak dalam kehidupan.35  

Dalam pandangan para mistikus, kualitas manusia dan kemanusiaan yang 

paling primordial bahwa ia merupakan malchlulc spiritual, puncak ciptaan Tuhan 

ndan oleh karenanya watak dasar manusia adalah bersifat baik. Ia senantiasa 

merindulcan kedamaian, kebahagiaan, hubungan cinta kasih, dan selalu ingin 

berdampingan dengan yang Mahalcasih. Karena sifat-sifat di atas merupakan sifat 

35  Aat Syafaat (da), Peranan Pendidikan Agama Islam, ( Jakarta: PT RajaGrafmclo Persada, 
2008),h 173-174. 
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dasnr manusia, maka hanya dengan terpenuhinya kebutuhan-kebutuhan di atas, 

mereka akan merasakan kebahagiaan. Tatkala sesorang berusaha mencintai 

sesamanya, dan berusaha menciptakan kedamaian, tetapi kalau gerak itu bagaikan 

arus sungai yang tidak mengalir dan i lautan kasih dan lautan damai yang tak 

terbatas, maim kekeringan akan mengancamnya.36  

Jadi fiingsi Pendidikan Agama Islam adalah realisasi dan i cita-cita ajaran 

Islam, yang membawa misi kesejahteraan manusia sebagai hamba Allah lahir dan 

batin di dunia dan aldilrat.37  

4. Tujuan Pendidikan Agama Islam 

Dengan demilcian, tujuan Pendidikan Agama Islam, jika diringkaskan, 

Rdalah mendidik manusia agar menjadi hamba Allah seperti Nabi Muhammad 

Saw. Sifat-sifat yang harus melekat pada din i hamba Allah itu adalah sifat-sifat 

yang tercermin dalam kepribadiannya. Di antara sifat-sifat itu adalah: 

1. Meriman dan beramal saleh untuk mencapai hasanah fiddunya dan 

hasanah flu akhirah; 

2. Berilmu yang dalam dan luas, bekerja keras untuk kemakmuran 

kehidupan dunia; 

3. Beraldilak mulia Dalam pergaulan; 

4. Cakap memimpin di permukaan bumi; 

5. Mampu mengolah isi bumi untuk kemakmuran umat manusia; 

36  Komaruddin Hidayat, Psikologi Kematian Mengubah Ketakutan Menjadi Optimis, 
(Bandung.: Mizan, 2006), cet. Ke-VII, h 40) 

37  Aat syafaat (dldc), op.cit, h 175. 
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6. 	Dan sifat-sifat mulia Nabi Muhammad Saw, yang lainnya.38  

B. 	Tinjauan Tentang Masyarakat Nelayan 

1. 	Pengertian Masyarakat Nelayan. 

Berdasarkan aspek geografis, masyarakat pesi sir merupakan 

masyarakat yang hidup, tumbuh, dan berkembang di kawasan pesisir. 

Mereka menggantungkan kelangsungan hidupnya dan i upaya mengelola 

sumber daya alam yang tersedia di lingkungannya, yalcni di kawasan pesisir, 

perairan (taut), clan pulau-pulau kecil. Secara umum sumber daya perikanan 

(tangkap dan budi daya) merupakan salah satu sumber daya yang sangat 

penting untuk menunjang kelangsungan hidup masyarakat pesisir. Karena 

itu, sumber daya perikanan mengambil peranan yang besar sebagai 

penggerak dinamika ekonomi lokal di desa-desa pesisir. 

Di kawasan pesisir yang sebagian besar penduduknya bekerja 

menangkap ikan, kelompok masyarakat nelayan merupakan unsure 

terpenting dalam eksistensi (keberadaan) masyarakat pesisir. Mereka 

memiliki peranan yang besar dalam mendorong kegiatan ekonomi wilayah 

dan pembentukan struktur sosial-budaya masyarakat pesisir. Sekalipun 

masyarakat nelayan memililci kedudukan dan peranan sosial yang penting, 

tetapi hat ini tidak terlepas dan i kontribusi (sumbangan) kelompok-

kelompok masyarakat lain yang mendukung aktivitas sosial-ekonomi 

masyarakat nelayan. Hubungan timbal-balik dan sinergis (bekerja sama) 

38  Aat Syafaat (dkk), log.cit. h 35. 

28 
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antar kelompok masyarakat pesisir merupakan kebutuhan struktural 

(susunan)-horizontal (mendatar) yang mendasari kelangsungan hidup sistem 

sosial masyarakat pesisir. 

Masyarakat nelayan adalah kelompok masyarakat yang pekerjaannya 

melaut untuk menangkap ikan. Sebagian hasil tangkapannya tersebut di 

konsumsi untuk keperluan n.unah tangganya atau di jual seluruhnya.39  

Masyarakat nelayan (fisher society), dalam hal ini bukan hanya 

berarti bahwa mereka-mereka yang dalam mengatur hidup dan 

kehidupannya hams bertarung melawan benturan-benturan badai siang dan 

malam hari, hanya sekedar mencari sesuap yang bisa menghidupi 

keluarganya. Mengingat manusia hidup di tengah-tengah masyarakat bukan 

di tengah-tengah hutan. Yang mana faktor lingkungan besar sekali 

pengaruhnya terhadap kehidupan manusia dalam masyarakat. 

Dapat kita lihat dalam kehidupan sehari-hari dan i masyarakat 

nelayan yang sifatnya masih tradisional, dengan menggunakan perahu-

sampan dan dayung, mereka hams mendayung sampannya menuju tengah-

tengah lautan yang tak terlepaskan oleh benturan-benturan badai lautan. 

Dalam hal ini belum tentu hasil yang dicapai bisa untuk memberi makan 

pada keluarganya, mengingat alat yang dipergunakan relative sederhana 

walaupun kekayaan lautan yang dicapai itu masih berlimpah. Dan dan i sana 

pula masih menanggung resiko yang mungldn alcan menimpa dirinya. Itulah 

39  Kusnadi.filosofi pemberdayaan masyarakat pesisir, (Bandung: Humaniora), h 27. 
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sebabnya disini pula kita bisa membentangkan bagaimana dan apa jadinya 

jika masyarakat nelayan itu bekerja dengan system intern (dalam arti 

mening,katkan produksi hanya dengan tenaga dan kemampuan para nelayan 

itu sendiri). Dengan system kerja extern (dalam arti meningkatkan produksi 

dengan memperluas hubungan dengan instansi-instansi pemerintah/ 

swasta).40 

Bekerja keras menaklukkan laut untuk memperoleh hasil tangkapan 

yang banyak merupakan cita-cita atau harapan semua nelayan. Untuk itu, 

kalau bisa penghasilan yang besar diperoleh setiap hari kerja. 

Kerumitan tanggung jawab pekerjaan yang harus dilakukan oleh 

setiap awak perahu sangat bergantung path kondisi perahu dan jenis alat 

tangkapnya. Misalnya, semaldn tinggi kualitas dan kapasitas penangkapan, 

akan semakin rumit spesialisasi kerja yang ada. 

Karena sifat pekerjaan nelayan seperti di atas dan penuh tantangan 

terhadap kondisi alam, solidaritas sosial di kalangan awak perahu sangat 

kuat. Mobilitas vertikal mereka dalam organisasi perahu sangat ditentukan 

oleh kecerdasannya "menaiduldcan laut" sehingga memperoleh hasil 

tangkapan yang banyak. Seorang awak perahu untuk bisa menjadi juragan 

(nahkoda) harus melalui proses seleksi prestasi melaut yang ketat. Seleksi 

kepemimpinan yang ketat ini tarkait dengan sifat dinamis sumber daya 

Cholil mansyur, sosiologi masyarakat kota dan desa. (Surabaya: Usaha Nasional), h 149 
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- 

perikanan yang sangat membutuhkan keahlian khusus untuk bisa 

menangkapnya. Karena itu, seorang juragan akan memiliki tanggung jawab 

sosial-ekonomi yang besar terhadap para awak dan pemilik perahu. 

Sebagai contoh, masyarakat nelayan madura, di desa pesisir, 

kecamatan besuki, kabupaten situbondo, seorang juragan perahu slerek atau 

perahu payang, yang gagal dalam melakukan kegiatan penangkapan selama 

dua bulan kerja, akan mengundurkan din sebagaijuragan. Pengunduran din 

tersebut merupakan manifestasi dan rasa tanggung jawab dan malu karena 

telah gagal memberi kesejahteraan kepada para awak perahu clan pemilik 

perahu, pemilik perahu, dan kompetitomya. Kompetitor adalahjuragan lain 

yang mengoprasikan perahu sejenis. 

Jika juragan yang gagal tersebut tidak mengundurkan din niscaya 

akan mengundang protes dan i para awak perahu, baik secara halus maupun 

kasar, termasuk menempel poster-poster pada perahu. Masyarakat pun akan 

mempergunjinglcan secara sosial kinerja juragan yang gagal tersebut. 

Dengan kata lain, budaya mengundurkan din tersebut telah menjadi 

konvensi kolektif masyarakat setempat. Jika konvensi sosial ini dilanggar 

tentu akan mengundang reaksi sosial. Budaya mengundurkan diri ini 

temyata juga ditemukan pada masyarakat nelayan di Pesisir Timur Sumenep 

Madura. Bulcti-bukti budaya ini menunjukkan ketidakbenaran pandangan 

selama ini bahwa dalam masyarakat Indonesia tidak dikenal adanya budaya 
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mengundurkan din, sebagaimana dikemukakan oleh sebagian masyarakat 

kita. 

Fakta budaya tersebut menunjukkan bahwa orientasi kepada prestasi 

sangat dihargai. Juragan yang berhasil memimpin operasi penangkapan 

akan di hormati berbagai pihak.4I  

Tetapi tidak semua nelayan juragan mengenal budaya 

mengtmdurkan din i tersebut, seperti halnya para nelayan yang berada di 

kampung pesisir kelurahan Sidomulyo Tuban. Apabila mereka (para 

nelayan juragan) suatu saat tidak memperoleh hasil tangkapan ikan, maka 

itu adalah suatu konsekwensi yang memang ditanggung bersama dengan 

para buruhnya. Kama para nelayan di wilayah ini menganggap juragan 

adalah sekaligus pekerja., tapi meskipun begitu juragan di wilayah ini 

memperoleh bagian yang tidak sama dengan buruh, upah antara nelayan 

juragan dan buruh terpaut Rp. 20.000-Rp. 25.000. 

Bagi masyarakat nelayan, sumber daya kelautan dan perikanan yang 

menjadi tumpuan hidup mereka, tidak hanya sarat dengan berbagai 

persoalan krusial (genting) yang kompleks (secara keseluruhan), tetapi juga 

menyimpan potensi dan harapan masa depart yang menjanjilcan, jika 

dikelola dengan baik dan bertanggung jawab. Oleh karena itu, berbagai 

pihak harus memberikan kepedulian yang besar terhadap pembangunan 

masyarakat nelayan dan kawasan pesisir-laut dengan tujuan agar potensi 

41  Kusnadi, filosofi pemberdayaan masyarakat pesisir, (Bandung: Humaniora), h 41-42. 
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sumber daya manusia clan stunber daya alam yang tersedia dapat 

didayagunakan untuk menyejahterakan kehidupan masyarakat nelayan 

secara berkelanjutan. 

Upaya-upaya untuk memperoleh hasil tangkapan yang memadai 

sering terhambat oleh teknologi peralatan tangkap dan metode penangkapan 

yang masih bersifat tradisional. Gejala ini menandai karakteristik usaha 

sebagian besar nelayan kita (perikanan rakyat). Sekalipun jaring yang 

digunakan relatif tergolong canggih, metode pengidentifikasian atau 

pendektesian pergerakan ikan di dalam taut masih tetap menggunalcan cara-

cara yang bersandar pada pengalaman dan pengetahuan kelautan tradisional. 

Dengan demikian, pemanfaatan peralatan tangkap dan metode penangkapan 

yang bersifat tradisional yang memiliki jangkauan operasi terbatas untuk 

mendapatkan hasil tangkapan yang malcsimal. 

Di samping itu, kemampuan seorang nelayan melakukan 

diversifikasi (penganekaragaman) penangkapan tidak mudah diwujudkan 

karena hal ini membutuhkan keahlian tertentu yang diperoleh melalui proses 

panjang dan modal yang cukup besar. Misalnya, seorang nelayan sampan 

pancingan, ketika tidak sedang musim ikan tongkol, cakalang, atau layang, 

ia tidak akan mudah mengalihIcan pekerjaannya untuk menjadi nelayan 

udang. Baik metode penangkapan maupun fasilitas yang digunalcan untuk 

menangkap jenis objek yang berbeda, tidak sama. Masing-masing keahlian 

membutuhlcan proses belajar yang lama. 
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Demikian juga, seorang nelayan buruh perahu sleret ketika melaut 

dan sebelum melepas jaring ia tidak akan leluasa melakukan pekerjaan 

penangkapan ikan jenis lain, misalnya dengan cara memancing untuk 

menambah penghasilan atau sebagai kompensasi penghasilan jika jaring 

yang dilepas tidak mendapatkan hasil tangkapan. Karena kesulitan-kesulitan 

yang dihadapi, sebagian besar nelayan buruh perahu sleret tidak melalcukan 

diversifikasi (penganekaragaman) penangkapan dengan cam memancing. 

Mereka sepenuhnya bergantung pada penghasilan pengoperasian jering 

perahu sleret. Oleh kerena itu diversifikasi (penganekaragaman) pekerjaan 

penangkapan tidak mudah dilakulcan dan beresiko tinggi.42 

Dalam unit-unit penangkapan yang lebih modern tingkat 

kesenjangan perolehan pendapatan antara nelayan pemilik dan nelayan 

buruh sangat besar. Ketidakpuasan nelayan buruh terhadap system bagi 

hasil yang demikian akan bertambah karena jika operasi perahu tidak 

memperoleh penghasilan, nelayan buruh tidak mendapatkan suatu 

kompensasi (imbalan) dalam bentuk apapun dan i nelayan pemilik. Jaminan 

sosial tenaga kerja nelayan buruh juga tidak ada sehingga jika ia sakit harus 

ditanggung sendiri biaya pengobatarmya. Dalam menghadapi berbagai 

ketimpangan yang demikian, nelayan buruh tidak dapat berbuat banyak 

karena tingkat ketergantungan terhadap nelayan pemilik cukup tinggi. 

Nelayan buruh menerima kenyataan-kenyataan seperti ini karena dipaksa 

42  Kusnadi, Konflik Sosial Nelayan, (Yogyakarta: LKiS, 2006). h 8-9 
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oleh keadaan dan biasanya ia terikat pinjaman kontrak kerja dengan nelayan 

pemilik. 

Kalaupun nelayan bisa memperoleh hasil tangkapan yang relative 

banyak, seperti pada masa musim ikan, keadaan demikian belum tentu 

menjamin bahwa nelayan akan memperoleh nilai tukar (uang) yang 

memadai. Jaringan pemasaran ikan dikuasai sepenuhnya oleh para pedagang 

perantara. Hubungan antara nelayan dan pedagang perantara sangat kuat dan 

berorientasi (berpeninjauan) pada kepentingan jangka panjang. Nelayan 

menjalin hubungan kerja sama dengan pedagang perantara untuk mengatasi 

kesulitan modal usaha dan memasarkan hasil tangkapan yang mudah 

menurun kualitasnya. Akan tetapi, dalam hubungan kerja sama tersebut, 

nelayan selalu kurang diuntungkan. Di samping menyediakan pinjaman 

modal usaha kepada nelayan, tugas utama pedagang perantara adalah 

menyelenggarakan kegiatan pasar secara terus-menerus agar ikan tetap 

tersedia untuk konsumen dan menyelamatkan harga ikan ketika hasil 

tangkapan nelayan sedikit atau berlimpah. Di desa-desa pantai yang 

terpencil dan terisolasi, pedagang perantara memainkan peranan yang sangat 

signifilcan (berarti) dalam proses produksi dan pemasaran hasil tangkapan 

nelayan. 

Keterlibatan pedagang perantara dalam proses produksi dan 

pemasaran hasil tangkapan nelayan telah menggantikan kedudukan dan 

peranan organisasi formal koperasi, seperti koperasi unit desa (KUD). 
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Dalam banyak kasus, sebelum koperasi-koperasi tersebut berdiri atau 

didirikan, pedagang perantara telah memainlcan peranan ekonomi yang 

strategis. Oleh karena itu, berdirinya sebuah koperasi formal tidak banyak 

berpengaruh terhadap pengurangan peranan strategis pedagang perantara. 

Akibatnya, banyak koperasi nelayan hams gulung tikar karena kalah 

bersaing dengan pedagang perantara. 

Keterikatan dengan pedagang perantara dalam hal pemasaran hasil-

hasil tangkapan dikarenakan keterbatasan telcnologi konservasi 

(penyelamatan) yang ada sehingga resiko kerusakan atau penurunan lcualitas 

produksi, yang dapat mengakibatkan harga ikan jatuh, kemungkinannya 

sangat besar terjadi. Karena jaringan perdagangan ikan sudah dikuasai 

secara total oleh pedagang perantara, tenth ia memiliki kemampuan dan 

ketrampilan yang tinggi untuk mengatasi keterbatasan daya tahan kualitas 

hasil tangkapan agar segera laku terjual. Kesulitan dalam memasarkan hasil 

tangkapan akan bertambah jika daya scrap paw lokal sangat terbatas, 

sedangkan daerah pemasaran yang potensial relatif jauh jaralcnya. Kesulitan-

kesulitan yang demikian akan sedikit terkurangi jika pedagang perantara 

memiliki fasilitas pendingin (cold storage) yang harganya relatif mahal. Di 

samping itu, sebagian besar teknologi pengolahan hasil ikan masih bersifat 

tradisional dan memiliki kemampuan terbatas untuk menghasilkan produk 

yang berkualitas tinggi. Kondisi-kondisi demikian sangat berpenganth 

terhadap nilai jual hasil tangkapan yang diterima oleh nelayan. 
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Di samping sebab-sebab di Was, yang memberi kontribusi 

(sumbangan) terhadap akselerasi (percepatan) pemiskinan di kalangan 

nelayan adalah dampak negatif kebijaksanaan motorisasi perahu dan 

modemisasi peralatan tangkap, yang popular disebut dengan istilah 

"revolusi biru" (blue revolution). Kebijakan ini telah mendorong timbulnya 

gejala lebih tangkap (overfishing) dan pengurasan sumber daya perikanan 

secara berlebihan diperairan pantai (inshore) maupun di perairan lepas 

(offshore). Untuk mendapat hasil tangkapan, di antara nelayan dalam 

berbagai skala usaha hams bersaing secara ketat. Kompetisi demikian sering 

mengundang bentrokan massal di kalangan nelayan, khususnya antara 

nelayan tradisional dan nelayan modem. Timbulnya bentrokan massal ini 

mencerminkan tingkat kesulitan yang tinggi untuk memperoleh hasil 

tangkapan. Akibat lebih jauh dari kesulitan-kesulitan yang demikian telah 

mendorong sebagian nelayan menggunakan bahan-bahan peledak dalam 

menanglcap ikan, dan kecendenmgan tersebut berdampalc negatif terhadap 

kelangsungan hidup ekosistem laut. Pada alchimya, nelayan hams menuai 

ketidakpastian memperoleh hasil tangkapan dan penurunan pendapatan. 

Dampak dan i kebijakan pembangunan perikanan sangat dirasakan oleh 

rumah tangga nelayan-nelayan tradisional, nelayan kecil, sena nelayan 

buruh, dan ini merupalcan faktor dominan yang memperparah situasi 

kemiskinan di kalangan nelayan. Dengan demikian, tujuan awal revolusi 
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^.- 	• 

biru, yakni meningkatkan kesejahteraan hidup nelayan, yang dicapai justni 

proses pemiskinan masyarakat nelayan.43  

Nelayan merupakan kelompok sosial yang tidak banyak menjadi 

perhatian serius bagi kalangan masyarakat lainnya untuk membela nasib 

yang menimpanya. Dengan kata lain, nelayan dapat disebut sebagai 

"komunitas tanpa pembela". Hal ini bebrbeda jika dibandingkan dengan 

komunitas miskin perkotaan, buruh industri, atau petani yang berhadapan 

dengan pihak investor yang akan mencaplok tanah hak mililcnya. Kasus-

kasus yang menimpa dirinya, seperti penggusuran atau PHK, dengan mudah 

menarik perhatian public dan diberitakan secara luas, sehingga mengundang 

kalangan aktivis LSM, para politisi, dan media massa untuk membela 

mereka. Nelayan dan persoalan yang mereka hadapi ticlaklah memperoleh 

dukungan yang demikian besar dan i para pembela masyarakat. 

Salah satu faktor terpenting yang menyebabkan nelayan kurang 

memperoleh perhatian publik adalah kebijakan pembangunan yang selama 

ini tidak menempatkan sektor kalautan dan perikanan sebagai salah satu 

faktor penentu masa depan bangsa. Akibat lebih lanjut adnlah masyarakat 

lcurang memiliki sikap simpati dan empati terhadap pergulatan hidup 

nelayan. Berhatian masyarakat secara bertahap mulai tumbuh setelah 

dibentulcnya departemen kelautan clan perikanan pada 1999. namun 

demikian, dalam era otonomi daerah ini, misi pemerintah pusat untuk 

43  Kusnadi, Konflik Sosial Nelayan, (Yogyakarta: LKiS, 2006). h 11-16 
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memberi perhatian yang lebih serius bagi pembangunan sektor kelautan dan 

perikanan belum sepenuhnya bergayut dengan kebijakan pembangunan 

pemerintah daerah.44  

2. 	Kehidupan Masyarakat Nelayan. 

Tingginya tingkat kepadatan pemukiman di kawasan pinggiran 

pantai karena penduduk berebut tempat yang paling dekat dan cepat untuk 

akses ke pantai. Dengan bermuldm dekat pantai, nelayan tidal( 

membutuhkan waktu yang lama atau tenaga yang banyak untuk menuju 

perahu yang akan berangkat kerja atau kalau pulang dan i melaut mereka 

akan segera sampai di rumah. Jadi, dengan bermuldm dekat pantai akan 

mempermudah akses nelayan ke dunia pekerjaan mereka. 

Batas-batas dusun atau kampung yang satu dengan lainnya di 

pisahlcan oleh jalan dan gang-gang sempit. Jalan dan gang-gang merupakan 

sarana yang mempermudah akses penduduk keluar-masuk desa pesisir dan 

lcampung-kampung nelayan lainnya. 

Rumah-rumah penduduk menghadap ke jalan-jalan utama desa dan 

gang-gang yang sempit. Jalan dan gang-gang yang sempit berubah fimgsi 

menjadi halaman rumah-rumah. Jarak antar rumah berhimpitan satu sama 

lain. Rumah-rumah yang ada di pinggir jalan utama desa rata-rata 

kondisinya culcup baik. Sebagian rumah yang demildan juga ada di dalam 

kampong. Akan tetapi, kondisi rumah yang sangat sederhana sebagian besar 

44  Kusnadi,filosofi pemberdayaan masyarakat pesisir, (Bandung: Humaniora), h 12-13 
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mewarnai kampung-kampung nelayan. Komposisi rumah yang padat 

dengan jarak minimal mengurangi ruang terbuka yang memungkinkan udara 

bisa masuk dangan leluasa. Akibatnya, kondisi karnpung-karnpung yang 

demikian terasa pengap. 

Berdasarkan kondisi fisiknya, rumah-rumah di pesisir di bagi dalam 

tiga kategori. 

1. Rumah Permanen (memenuhi syarat kesehatan) 

2. Rumah Semi Permanen (cukup memenuhi syarat kesehatan) 

3. Rumah Non Permanen (kurang atau tidak memenuhi syarat kesehatan) 

Jenis rumah ini dapat di pakai untuk mengidentifikasi status sosial-

ekonomi pemiliknya. Rumah permanen dimiliki oleh penduduk yang 

mampu secara sosial-ekonomi, seperti pemilik perahu, dan pedagang ikan 

berskala besar. Sedangkan rumah semi permanen dan rumah non permanen 

sebaliknya, dimiliki oleh penduduk yang kurang mampu secara sosial-

ekonomi, seperti nelayan buruh. 

Bentuk arsitektur rumah bergantung pada kategori rumgmya. 

Rumah-rumah permanen di bangun dengan gaya arsitektur modern, 

sedangkan rumah semi permanen dan rumah non permanen bersifat 

tradisional. 

Kampung-kampung nelayan yang padat, tidak hanya membatasi 

keleluasaan gerak penduduknya, tetapi juga menyumbang terhadap 

pemeliharaan keamanan kampung dan i gangguan pencuri. Di pesisir, tindak 
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kriminal pencurian atau penjarahan harta benda penduduk hampir tidak 

pernah terjadi. Siapa pun orang luar yang masuk ke kampung-kampung 

nelayan, baik siang hari maupun malam hari, akan mudah dikenali, dan juga 

gerak-gerilcnya mencurigakan akan mudah di awasi. Kondisi demilcian 

ditunjang oleh hubungan kekerabatan antar penduduk kampung yang sangat 

kental. 

Di samping itu, kepadatan lcampung memudahkan penyebaran 

informasi apa pun di kalangan penduduk pesisir. Pertenglcaran path sebuah 

keluarga (antara suami dan istri) akan mudah di ketahui oleh orang lain. 

Demikian pula jika ada sebuah perahu memperoleh basil tanglcapan ikan 

yang banyak, dengan mudah akan menyebar dan di ketahui oleh seluruh 

penduduk. 

Kesulitan memperoleh tanah untuk pemuldman, karena keterbatasan 

lahan yang tersedia dan harga tanah yang mahal di satu pihak serta 

keterbatasan kemampuan sosial-ekonomi penduduk di lain pihak, telah 

mendorong keluarga-keluarga yang baru menikah untuk hidup dalam satu 

atap dengan rumah tangga orang tua atau saudara mereka lainnya. Di 

kalangan rumah tangga nelayan, keluarga-keluarga seperti ini akan di 

buatkan kamar tersendiri dengan tanggung jawab mengelola urusan rumah 

tangga secara mandiri. Terbentuknya unit rumah tangga luas ini merupalcan 

salah satu sarana adaptasi penduduk pesisir dalam menyikapi masalah 

keterbatasan kemampuan sosial-ekonomi. 
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Rumah-rumah penduduk bersifat multifungsi, artinya, tidak hanya 

sebagai tempat hunian dan sosialisasi, tetapi juga di fungsikan untuk 

mengering,kan ikan clan lcrupuk (yakni bagian atap rumah). Ikan kering (ikan 

asin) ada yang di jual ke pasar atau di konsumsi sendiri. Bahan baku ikan 

kering di peroleh dan i hasil tangkapan suami atau di beli dan i nelayan lain. 

Ikan kering yang di konstunsi sendiri biasanya di manfaatkan ketika masa 

laep (tidak muslin Hum) atau tidak ada hasil tangkapan dalam waktu yang 

relatif lama. Ikan di keringkan agar kondisinya bertahan lama sehingga 

dapat di manfaatkan setiap saat.45  

Pinggiran pantai adalah tempat yang sangat terbulca untuk berbagai 

kepentingan, tidak hanya menjadi tempat berhajat besar atau pembuangan 

sampah rumah tangga, tetapi juga tempat anak-anak bermain olahraga atau 

kegiatan lain. Path pagi atau siang hari di tepi pantai, para ibu atau istri 

nelayan menanti dengan setia kedatangan suaminya datang dan i melaut. Di 

tempat tersebut, mereka berjajar clan membicarakan berbagai ha!, dan i mulai 

masalah anak-anak hingga urusan rumah tangga. Jika suami datang dengan 

membawa hasil, mereka segera mengambil alih dan membawakan hasil 

tangkapan tersebut ke rumah. Membawa hasil atau tidaknya para suami 

yang pulang dan i melaut, dapat di ketahui dan i perilaku para ibu tatkala 

menyarnbut suaminya (dan i jarak jauh sekalipun) lewat tanda-tanda yang 

45  Kusnadi,. Nelayan Strategi Adaptasi dan Jaringan SosiaL (Bandung: Humaniora Utama 
Press), h 41-43 
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oda Misalnya, ketegapan waktu berjalan; ada-tidaknya barang bawaan yang 

di tenteng di dalam lcresek; ceria-tidalcnya ketika penyambutan, dan ada-

tidaknya tempat ikan di atas perahu. Jika para ibu tidal( menjemput suami, 

mereka biasanya mengerjakan tugas-tugas domestiknya. Pada malam hari, 

kawasan pinggir pantai juga menjadi tempat penduduk untuk berkumpul 

secara santai dan mengobrol, termasuk mensosialisasikan gosip-gosip yang 

sedang alctual. 

Dalam sehari orang pesisir mandi dua kali, yakni (pada umumnya) 

sekitar pukul 09.00 dan sore hari. Mereka mandi di laut, sungai, atau di 

tempat sumur pompa. Jika mandi di laut, maka mereka harus membasuh 

badannya kembali dengan air sumur pompa agar lebih bersih. Bagi orang-

orang yang mampu, pemasangan saluran air PAM (perusahaan air minum) 

merupakan alasan yang tidak dapat di.tawar-tawar lagi . sekalipun rasa air 

sumur pompa bersifat payau. 

Ibu-ibu yang bekerja sebagai pedagang berangkat pagi hingga slang 

hari, atau siang hari hingga sore hari bergantung pada aktivitas pasar. 

Warunng-warung buka mulai pagi hingga malam hari pukul 21.00-22.00 

WIB. balikan waning nasi adakalanya buka hingga larut malam mengikuti 

irama kerja nelayan, khususnya pada saat musim Hain berlangsung. Nelayan 

perahu sleret berangkat kerja pukul 15.00 WIB, sedangkan waktu pulangnya 

bergantung pada rotasi bulan. Nelayan perahu jaring senar beragkat kerja 

sekitar pukul 01.00 WIB dan nelayan perahujurung berangkat sekitar pukul 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

 



44 

04.00 WIB, sehabis shubuh dan pulang siang hari. Sementara itu, nelayan 

sampan pancingan berangkat lebih awal karena menggunakan perahu layar 

yang pada jam-jam berangkat itu angin sedang bertiup kearah utara. 

Sebagian besar nelayan tidak banyak melibatkan din i dalam alctivitas 

kemasyarakatan karena waktunya habis untuk kegiatan melaut. Rotasi 

alctivitas sehari-harinya di gambarkan dengan ungkapan dateng (datang), 

ngakan (makan), tedung (tidur), jalan (berangkat kerja). Jika mengikuti 

seluruh jam brangkat dan pulang melaut nelayan dan i berbagai jenis perahu, 

rotasi kerja di kampung-kampung nelayan terus berlangsung sepanjang 

siang-malam. 

Path siang hari, penduduk nelayan biasanya beristirahat di pinggir 

pantai atau di balai-balai yang ada di halaman rumah. Suhu udara yang 

panas membuat penduduk lebih suka mencari angin di luar rumah. 

Demilcian pula pada malam hari, penduduk mengobrol di beranda depan 

rumah yang terbuka atau tidur-tiduran di teras rumah atau dibalai-balai yang 

ada di halaman rumah. Sekitar pukul 21.00 WIB mereka sudah beristirahat 

malam dan besok dini hari kembali berangkat kerja, demikian seterusnya.46  

3. 	Tingkatan Sosial Masyarakat Nelayan 

Sebagai Negara maritim, Indonesia memiliki pantai terpanjang di 

dunia, dengan garis pantai lebih 81.000 km. dari 67.439 desa di Indonesia, 

kurang lebih 9.261 desa dikategorikan sebagai desa pesisir. Sebagian 

46  Kusnadi, op. cit. h 45-47 
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penduduknya miskin. Desa-desa pesisir adalah kantong-kantong kemiskinan 

struktural (susunan) yang potensial (berpotensi). Kesulitan mengatasi 

masalah kemiskinan di desa-desa pesisir telah menjadikan penduduk di 

kawasan ini hams menanggung beban kehidupan yang tidak dapat di 

pastikan kapan masa berakhirnya. Kerawanan di bidang sosial-ekonomi 

dapat menjadi lahan subur bagi timbulnya kerawanan-kerawanan di bidang 

kehidupan yang lain.47  

Dengan mengamati pola-pola penguasaan aset produksi, seperti 

modal, peralatan tangkap, dan pasar, orang akan mudah mengidentifikasi 

adanya pelapisan masyarakat nelayan. Perbedaan-perbedaan kemampuan 

ekonomi di antara lapisan-lapisan sosial itu di wujudkan atau di tampalckan 

dalam ketimpangan pemilikan barang-barang kekayaan. Di bagian-bagian 

tertentu di kampung nelayan, biasanya ada satu dua rumah yang di bangun 

megah. Sementara itu, kondisi rumah-rumah di sekitamya adalah 

sebalilrnya. Jenis pertama dapat di identifikasi sebagai rumah pemilik 

perahu, pedagang ikan atau juragan, sedangkan jenis rumah yang teralchir 

adalah milik nelayan buruh. Gejala demildan merupakan gejala yang paling 

kasat mata dalam kehidupan di kampung-kampung nelayan. 

Dalam persepsi masyarakat setempat, gambaran di atas di wujudlcan 

dengan ungkapan "kecukupan (harta) orang disini di perlihatkan, demikian 

juga kemiskinarmya". Rumah-rumah yang megah dan perhiasan emas 

47  Kttsnadi, Konflik Sosial Nelayan, (Yogyakarta: LKiS), h 1 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

 



46 

minimal satu ons yang di kenakannya dalam penampilan sehari-hari adalah 

harta kekayaan yang biasa di pertontonkan orang kaya. Sebaliknya, rumah 

yang sederhana, tidak adanya perhiasan dan banyaknya utang ke berbagai 

pihak adalah bentuk dan i ketiadaan harta yang bisa di perlihatkan oleh 

orang-orang miskin kepada masyarakatnya. 

Pemilikan emas dan perabot rumah tangga yang mahal-mahal 

sebagai simbol kekayaan adalah gejala yang sudah lama, sedangkan rumah-

rumah yang megah adalah gejala kontemporer. Dalam hal pemenuhan 

kebutuhan sandang dan pangan sehari-hari, orang kaya tidal( 

memperlihatkan tingkah laku yang kontrastif dengan lingkungan sekitarnya. 

Sebagian orang pesisir beranggapan, bahwa orang-orang kaya 

tertentu memiliki araja (jawa: pesugihan), yakni makhluk halus berupa babi 

hutan yang dapat di perintah oleh pemiliknya untuk mencuri harta atau 

kekayaan orang lain. Araja (jawa: pesugihan) dapat membuat seseorang 

menjadi kaya raya. Akan tetapi, kekayaan yang di peroleh akan cepat habis 

dan tidak dapat di turunkan kepada anak-.cucu setelah orang yang 

memilikinya meninggal dunia. Biasanya anak-cucu mereka akan jatuh 

miskin kehidupannya. 

Selain itu, hasrat cultural oreng soghi (orang kaya) untuk dapat naik 

haji sangat besar. Ini mewalcili persepsi umum yang ada pada masyarakat 

pesisir. Anak-anak atau orang dewasa senang memakai kopiah haji seolah-

olah mengidentifdcasikan dirinya sebagai haji. Bagi orang pesisir, predikat 
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haji memiliki muatan status sosial yang tinggi dan prestisius. Naik haji tidak 

lagi mempertimbangican kematangan usia seseorang. Karena itu, banyak haji 

yang usianya di bawah 30 tahun karena di hajikan oleh orang tua atau 

mertuanya. 

Jika seseorang telah menunaikan ibadah haji, nama haji yang di 

peroleh menjadi nama panggilan sehari-hari. Nama ash i sudah tidak di pakai 

lagi. Mereka sering juga di panggil masyarakat hanya dengan ungkapan 'ii, 

ibu haji", atau "pak haji". Ini panggilan kehormatan untuk seseorang yang 

sudah menunaikan ibadah haji. Jika tidak di lakukan demikian dapat 

menyinggung perasaan orang yang bersangkutan, seolah-olah ia kurang di 

hargai.48  

Memang dalam masyarakat sekarang untuk mencapai derajat 

kewibawaan dan status sosial atau penghormatan sosial, tentu harus 

memiliki modal sosial yang bisa dianggap masyarakat sebagai "nilai lebih" 

seseorang individu atau sekelompok masyarakat dibandinglcan dengan yang 

lairmya. Nilai lebih itu bisa berupa kekayaan ekonomi dan pemilikan 

simbol-simbol keagamaan, seperti haji. Untuk mencapai kedua aspek 

tersebut dibutuhkan biaya yang sangat besar. Akumulasi dana harus 

dilalcukan melalui kerja keras. Biasanya keberhasilan mencapai kekayaan 

dilakukan dengan jalan pelibatan suami-istri bekerja sama, bahu-membahu. 

48  Kusnadi, Nelayan Strategi Adaptasi, log.cit. h 63-67 
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Suami sebagai nelayan dan istri pedagang ikan atau membulca toko yang 

bisa memberinya penghasilan setiap hari secara teratur. 

Pola-pola kebudayaan masyarakat pantai di cirikasi oleh mobilitas 

sosial yang berdasarkan kehausan akan gengsi pribadi clan kelompok. Status 

ekonomi dan gengsi mewarnai hubungan sosial yang ada di dalam 

masyarakat pesisir. Orang kaya dapat disegani oleh orang lain yang status 

ekonominya berada di bawahnya. Di kalangan orang kaya sendiri, status 

sosial-okonomi bersifat gradatif, dan ini mempengaruhi hubungan sosial di 

antara mereka. Apabila tingkat kekayaannya lebih rendah daripada si B, si A 

segan beranjang sana terlebih dulu (misalnya, pada saat hari raya idul fitri) 

ke rumah si B. pihak yang harus memulai bertandang ke rumah si A adnlah 

si B, setelah itu, si A ke rumah si B untuk membalas kunjungan tersebut. 

Dengan demikian, seseorang yang tingkat kekayaannya lebih rendah 

daripada orang lainnya tidak akar' memulai hubungan sosial terlebih dulu, 

sekalipun bertetangga dekat. 

Hubungan sosial antara orang kaya dengan orang yang tidak punya 

(miskin) lebih senjang lagi. Jarang ada orang miskin beranjang sana ke 

rumah orang kaya, kecuali mau pinjam uang atau mencari utangan. 

Disebabkan gejala ini umum, lcunjtmgan orang miskin atau orang 

kebanyakan ke rumah orang kaya selalu di tafsirkan sebagai hendak mencari 

pinjaman atau utangan. Menegaskan pengakuan kepada orang lain jika 

orang kaya tersebut masih saudaranya juga malu sehingga lebih baik tidak 
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berbicara. Biasanya, orang miskin tetap mau mengakui jika orang kaya 

tersebut masih bersaudara kandung. Selebihnya, misalnya antarsepupu, 

mereka merasa malu untuk mengalcuinya. 

Kerenggangan hubungan sosial antara kaya dan miskin tercermin 

dalam ungkapan, oreng soghi akanca ban se' soghi. Sobung caretana e 

peseser, oreng soghi akanca ban se' ta'andhi, (orang kaya akan berteman 

dengan sesama orang kaya, tidak ada ceritanya di pesisir ini orang kaya 

berteman dengan orang miskin). Contoh, di pesisir terdapat pranata arisan 

yang hanya diikuti oleh orang-orang kaya sebagai anggotanya. Perolehan 

arisan ini di manfaatkan untuk mengembangkan usaha modal mereka. Hal 

yang sama juga di lalcukan oleh orang-orang yang tidak mempunyai apa-apa 

(miskin). Akan tetapi, perolehan arisan yang jumlahnya tidak besar itu 

sebagian besar untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari. 

Sekalipun terjadi kesenjangan dalam hubungan sosial antara orang 

kaya clan miskin, di kalangan orang miskin tidak ada hasrat untuk 

memberontak terhadap tatanan yang timpang tersebut. Ini mencerminkan 

tingkat kebergantungan — sekaligus ketidakberdayaan (empowermentless) — 

mereka terhadap orang-orang kaya yang ada. Mereka hanya bisa bergumam, 

"orang kaya di pesisir ini sebenarnya tidak dapat kaya jika tidak ada orang 

miskin". Unkapan ini mengabsahlcan peranan nelayan buruh yang begitu 

besar dalam mencari ikan di laut. Keberhasilan mereka ttuut menyumbang 
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kekayaan dan penumpukan harta benda orang-orang kaya., seperti pemilik 

perahu sleret dan tengkulak. 

Dengan kekayaan yang di miliki, seseorang dapat dengan mudah 

mendapat "penobatan" sebagai tokoh masyarakat. Penobatan ini 

mengantarkan orang kaya path posisi prestisius sehingga memililci akar 

pengaruh yang sangat besar terhadap berbagai aktivitas yang berlangsung di 

masyarakat setempat. Padahal, banyak dan i mereka yang tidak memiliki 

kepedulian terhadap kesulitan hidup masyarakatnya. Seorang warga 

mengehth karna susunan panitia pembangunan masjid di lingkungarmya di 

domonasi oleh orang kaya, sehingga tidak ada peluang bagi orang-orang 

yang kurang mampu untuk menyalurkan pandangan-pandangannya 

berkenaan dengan penggalian dana suinbangan dan lai-lain bagi 

terselesaikannya pembangunan masjid tersebut. Padahal, katanya, 

sumbangan pemildran orang-orang yang tidak mampu itu banyak yang baik. 

Posisi seseorang dalam pemerintahan juga sangat disegani oleh 

masyarakat. Orang pesisir mengenal dikotomi ponggaba atau pegawai negri 

dan oreng baba atau orang bawah — rakyat biasa. Jika ada dua orang yang 

sama-sama kaya tetapi yang seorang arialah orang ponggaba (pegawai 

negri), ia akan lebih di hormati oleh orang kaya lainnya atau masyarakat di 

lingkungannya. Karena persepsi demikian masih sangat kuat, banyak 

nelayan yang berkeinginan anak-anaknya dapat menjadi ponggaba (pagawai 

negri). Di antara mereka tidak ada yang bercita-cita agar anak-anaknya 
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menjadi nelayan seperti orang tuanya. Menurut mereka, sekalipun ponggaba 

(pagawai negri). gajinya tidak begitu besar, tetapi peroleharmya teratur 

setiap bulan dan dapat di harapkan kepastiannya. Ini berbeda dengan bekerja 

sebagai nelayan yang penghasilannya tidak pasti. 

Sekalipun sentiment keagamaan orang pesisir terhadap Islam sangat 

kuat, tetapi di lihat dan i tingkat ketaatan dan konsistensi dalam 

melalcsanalcan ajaran-ajaran Islam, mereka terbagi dalam kategori muslim 

santri (alim) dan lek-kolek (jawa: abangan). Muslim santri adalah orang 

Islam yang secara konsisten melaksanakan ajaran-ajaran agama dengan 

baik. Ia tidak percaya path kelcuatan-kekuatan apapun kecuali atas kehendalc 

ALLAH SWT. Sebalilcnya, muslim lek-kolek adalah orang Islam yang tidak 

menjalanIcan syariat-syariat agama dengan baik dan masih percaya path 

animisme atau dinamisme. Kedua ketegori muslim tersebut sama dengan 

kategori santri dan abangan dalam masyarakat jawa. 

Orang yang berilmu (agama), seperti kyai atau guru mengaji di 

langgar dan madrasah diniyah, sangat dihormati karena pengetahuan agama 

yang dimilikinya dapat di gunakan untuk membantu orang lain memahami 

ajaran agamanya, atau mengatasi kesulitan-kesulitan yang dihadapi 

masyarakat (umat). Dengan penguasaan ilmu yang dimilikinya, kedudukan 

sosial mereka lebih tinggi daripada orang biasa. Sebagai perwujudannya, 
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nelayan sering mendatangi mereka untuk meminta bantuannya, seperti 

dalam kegiatan selamatan atau pengajian.49  

Jadi, dalam konteks ini, ada 3 jenis kapital yang berpengaruh besar 

terhadap penentuan lcualitas status sosial seorang nelayan, yaitu kapital 

politik, kapital ekonomi, dan capital budaya. Capital politik berkaitan 

dengan pemilikan alcses kekuasaan oleh seorang terhadap pusat-pusat 

kebijakan lokal, seperti di tingkat desa dan kecamatan. Misalnya, eksistensi 

seseorang senantiasa diperhitungkan aspirasi dan pemikirarmya dalam 

penentuan kebijakan politik atau ia bisa mempengaruhi perubahan kebijakan 

pembangunan setempat. Kapital ekonomi berhubungan dengan pemilikan 

usaha ekonomi yang berskala besar dan beragam, misalnya memiliki 

beberapa perahu, usaha pengelolaan hasil tangkap, rumah yang bagus, 

mobil, emas yang berat. Kapital budaya berkaitan dengan pemilikan simbol-

simbol kasalehan beragama, misalnya sudah menunailcan ibadah haji, suka 

beramal atau dermawan, memiliki keperdulian besar terhadap berbagai 

persoalan yang terjadi di lingkungan masyarakat, dan bergaya hidup yang 

lebih dan i kebiasaan lokal. 

Kalaupun seseorang tidak memiliki ketiga jenis kapital di atas, 

sekurang-kurangnya pemilikan kapital ekonomi dan kapital budaya sudah 

&pat mengangkat derajat sosial lebih tinggi di hadapan masyarakatnya. 

Pada prinsipnya, yang bisa mencapai kedua jenis capital di atas secara 

49  Kusnadi, op.cit. h 68-71 
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sempurna adalah para pengusaha perikanan atau pemilik perahu. Mereka 

membutuhkan symbol-simbol ekonomi dan budaya untuk mengukuhkan 

dirinya sebagai orang yang patut dihargai di lingkungan masyarakatnya. 

Simbol-simbol kekayaan yang dimiliki oleh rumah tangga nelayan 

cendenmg di tampilkan secara atraktif, baik dalam penampilan pribadi, 

seperti pemalcaian perhiasan emas yang berlebihan dalam kehidupan sehari-

hari maupun penempatannya di dalam rumah, seperti pemajangan perabotan 

rumah tangga dan barang-barang elektronik di ruang tamu.50  

4. Agama Islam Dalam Persepsi Masyarakat Nelayan (kepercayaan 

lokal) 

Dalam masyarakat nelayan yang sebagian besar agamanya Islam, 

awal sosialisasi keagamaan bagi anak-anak mereka dilalculcan dengan 

mengajikan (Al-qur'an) anak-anak itu ke langgar atau musholla terdekat. 

Jika mereka mbolos (absent) mengaji akan di marahi oleh orang tuanya. 

Guru mengaji dan institusi langgar mengambil peran yang besar dalam 

proses pewarisan nilai dan ajaran agama Islam. Jika mereka sudah agak 

besar, orang tua akan mengirim anak-analcnya ke pondok pesantren terdekat 

atau di luar kota untuk belajar meningkatkan ilmu agama clan mendapatkan 

ilmu dunia. Biasanya di pondok-pondok pesantren tersebut juga berdiri 

sekolah-sekolah umum atau sekolah keagamaan, yang bisa menampung para 

santri. 

"Kusnadi, op. cit. h 107-108 
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Bagi orang tua, biaya yang harus dikeluarkan untuk pendidikan 

anak-anaknya clan biaya pemondokan mereka lebih murah. Dengan 

mengeluarkan biaya yang sedikit, anak-anak akan mendapatkan ilmu 

pengetahuan (ilmu agama dan ilmu dunia) yang banyak sehingga orang tua 

juga diuntungkan. Biaya pendidikan yang murah menjadi harapan para 

nelayan, khususnya nelayan-nelayan tradisional, nelayan kecil, atau buruh 

nelayan, karena bisa menyesuaikan dengan fluktuasi pendapatan melaut, 

yang kadang-kadang juga tidak memperoleh hasil tangkapan sama sekali. 

Akses pendidikan yang murah merupakan persoalan penting bagi 

masyarakat nelayan. 

Bagi pendudulc dewasa, pendalaman agama dan upaya memperkuat 

ukhuwah Islamiyah, dilakukan dengan menghadiri pengajian-pengajian 

umum atau manaki ban yang diadakan oleh masyarakat setempat atau lcarena 

undangan dan i luar kota. Pengajian-pengajian lokal, dalam bentuk 

pembacaan surah yasin dan Tahlil pada malam jum'at bagi kaum laid-laid 

atau malam hari yang lain bagi istri-istri nelayan, juga dimanfaatkan untuk 

memperkuat tali silaturrahmi dan merumuskan langkah kolektif untuk 

menyelesaikan persoalan kehidupan yang mereka hadapi, misalnya 

memobilisasi bantuan pada tetangga yang terkena musibah. 

Di kalangan masyarakat nelayan, puncak dad perilaku keagamaan 

yang diharapkan oleh semua orang adalah jika seseorang sudah bisa 

menunaikan ibadah haji. Di sebagian masyarakat nelayan yang cara 
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berpikirnya masih sangat tradisional, untuk mewujudkan naik haji 

memobilisasi seluruh sumber daya ekonomi yang dimiliki sampai habis-

habisan. Untuk itu, yang penting bagi mereka adalah bisa menunaikan 

ibadah haji, walaupun setelah itu menghadapi kesulitan ekonomi yang berat 

atau jatuh miskin dan anak-anaknya putus sekolah karrena ketiadaan biaya. 

Kompensasi bagi orang yang sudah berhaji adalah peningkatan status sosial 

di lingktmgan masyarakatnya. Akan tetapi, apresiasi budaya masyarakat 

akan menurun jika seseorang yang sudah berhaji tidak lagi menjalankan 

ajaran agama Islam secara benar, seperti kikir, pelit bersedekah, berjudi, 

main perempuan, clan tidak peduli terhadap persoalan kehidupan 

masyarakatnya. 

Agama dan kepercayaan lokal Jairmya yang menjadi pedoman 

kehidupan nelayan merupakan unsur penting untuk membantu aloes ke 

penguasaan sumber daya perikanan, yang terwujud agar diberi keselamatan 

dan memperoleh hasil tangkapan yang banyak pada saat melaut. Untuk itu, 

mereka akan mendatangi kiai memohon doa dan barokahnya agar Allah 

SWT memberinya basil tangkapan yang banyak. Kiai akan memberinya air-

kembang yang sudah diberi doa dan disirarnkanya pada jaring atau perahu 

nelayan. Di kalangan nelayan madura tradisi seperti ini disebut nyabis. 

Tidal( banyak para nelayan yang minta bantuan kepada dukun abangan. 

Agama dan kepercayaan merupakan modal untuk "menaldukkan" 
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keperkasaan laut dan menolasai sumber daya perikanan yang 

dikandungnya. 

Dalam kaitannya dengan perihal di atas, seorang antropolog maritim 

Firth (19990; 394-412), menyatakan bahwa para nelayan yang ditelitinya di 

Malaysia mendatangi dukun atau orang suci untuk minta doa restu 

kemudahan rezeki atau memohon kepada arwah leluhur agar memperoleh 

banyak tangkapan dan bisa cepat kaya. Di samping itu, para nelayan sering 

melaksanakan upacara untuk menghormati jaring yang baru dibeli dan akan 

dioperasikan. Mereka juga memberi sesaji dan guna-guna untuk pukat atau 

jaring yang baru dibeli dan untuk makhluk halus di laut. Nelayan juga 

membawa jimat-jimat agar memperoleh hasil tangkapan yang banyak. 

Di samping itu, penelitian Nursyam (2005) path masyarakat nelayan 

di Palang Tuban disebutkan bahwa walaupun memilild nilai keIslaman yang 

kuat, masyarakat nelayan setempat tetap melakukan berbagai upacara 

tradisional, seperti upacara lingkaran hidup, kalenderikal, upacara tolak-

balak, dan upacara hari-hari baik. Berbagai upacara tersebut berpusat path 

medan budaya makam, sumur, dan masjid. Agama dan kepercayaan lokal 

bisa tumbuh seperti ini karena medan kerja yang dihadapi oleh nelayan 

sangat berat dan berbahaya, sehingga memerlukan berbagai dukungan 

kekuatan gaib untuk memperlartcar kegiatan penangkapan. Kemampuan dini 

dan kekuatan akal-pikiran dianggap belum mencukupi untuk menjaznin 

keamanan melaut dan perolehan basil tangkapan. 
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Walaupun demikian, di beberapa wilayah perairan, kepercayaan 

terhadap malchluk-malchluk halus di laut mulai menurun. Malchluk-malchluk 

halus ini tidak dianggap lagi sebagai ancaman serius dalarn melaut. 

Ancaman paling menakutkan yang harus dihadapi adalah gelombang laut 

yang besar disertai angin kencang clan hujan deras. Misalnya, di puger, 

jember selatan, kalau pada masa lalu ritual petik laut wajib dilaksanakan 

pada setiap tanggal 1 Syuro tepat, ssekarang tidak lagi demilcian, lebih 

longgar selama musim dalam bulan Syuro. Kepercayaan terhadap dunia gaib 

makhluk halus mulai tergerus seiring dengan peningkatan pendidikan, 

kesadaran keagamaan, dan kemampuan teknologi. 

Di perairan selat Madura juga mengalami hal yang sama. 

Ketidakberhasilan para nelayan cialam menangkap ikan setiap kali melaut, 

tidal( sepenuhnya ditimpakan kegagalan ini kepada malchluk-makhluk halus 

yang sedang marah. Mereka mulai menyadari bahwa kelangkaan sumber 

daya perikanan disebabkan oleh perubahan lingkungan laut karena 

pencemaran, perusakan habitat ikan, dan kondisi over-fishing. Oleh karena 

itu, cara-cara mengatasi persoalan tersebut tidak ditumpukan pada praktik-

praktik upacara tradisional, dan yang harus dilakukan adalah 

mengembalikan pemulihan sumber daya perikanan dengan kebijakan 

integral mengatasi hal-hal yang menjadi penyebab utama seperti di atas.51  

51  Kusnadi. Jaminan sosial nelayan. (jogjalcarta: PT. LKiS Pelangi Alcsara), h 97-102 
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Menurut masyarakat nelayan, penguasa laut di selat Madura adalah 

Nabi Khidir as. Upacara petik taut yang dilaksakan nelayan pesisir setiap 

tahun menjelang musim ikan adalah untuk menghormati Nabi Khidir as. 

Dengan melakukan kegiatan ritual ini, nelayan meminta keselamatan selama 

melaut dan agar diberi rezeki hasil tangkapan yang berlimpah. Nabi Khidir 

as. diyakini dapat menampaldcan diri di tengah taut dengan busana dan 

surban serba putih. Kendatipun demikian, tidak mudah bagi nelayan untuk 

menyaksikan peristiwa demikian karena hal ini merupakan pettutjuk 

keberuntungan. Persepsi bahwa Nabi Khidir as. Adalah penguasa taut, juga 

ditemukan di masyarakat nelayan pantai utara pulau Madura. 

Pandangan di atas telah menimbulkan keyalcinan path para nelayan, 

bahwa perahu yang dimilikinya adalah benda hidup. Adanya unkapan 

"memelihara perahu" bukan "memililci perahu" menunjuldcan persepsi 

nelayan terhadap perahu sebagai "malchluk hidup". Karena itu, perahu 

diperlalcukan seperti manusia. Perlakuan semacam ini sudah tampak jelas 

sejak pembuatan perahu yang disertai serangkaian kegiatan ritual. Upacara 

ritual ini dilakukan cialam upaya menjaga keselamatan perahu sehingga 

dapat berfungsi dengan baik sebagai sarana utama mencari nafkah. Para 

nelayan pesisir pun selalu berhubungan erat dengan dukuri atau kyai untuk 

berkonsultasi tentang hajatan dan pengobatan berbagai penyaldt, dan 

pengobatan berbagai penyaldt, meminta perlindungan spiritual, dan 

memudahkan perolehan rezeki. Sebagian besar masyarakat nelayan pesisir 
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memandang peranan dukun dan kyai sangat penting dalam kehidupan 

mereka, tidak hanya untuk kegiatan nelayan tetapi juga untuk menentukan 

jodoh dan penyembuhan penyakit seseorang. 

Pada utnurnnya, orang yang dihubungi pertama kali ketika seseorang 

sakit adalah dukun, dan jika penyakitnya sudah parah [bahkan kronis] 

barulah menghubungi dolcter. Seorang dukun tidak hanya memberi obat-

obatan, tetapi juga mencari sebab-sebab timbulnya penyakit yang sering 

dihubtmgkan dengan praktek ilmu hitam (black magic). Jika orang yang 

tersebut tidak lcunjung sembuh, barulah ia mau berobat ke dokter. Hal 

seperti ini semaldn memperkuat prasangka dukun yang bersanglcutan, 

bahwa ia salcit karena disihir oleh orang lain. penyihiran tersebut dapat 

disebabkan oleh berbagai hal yang melibatkan pertalungan kepentingan 

antarpribadi atau antar keluarga, seperti persaingan dalam usaha kerj a, 

perebutan harta warisan, persoalan wanita, atau Karena ambisi kekuasaan 

lokal. Pihak-pihak yang ingin menjatuhkan pihak lain alcan menggunakan 

jasa dukun sihir untuk mencelakainya. Karena itu isu-isu yang berkenaan 

dengan praktek ilmu hitam sangat kental mewarnai alam pikiran masyaralcat 

pesisir. 

Alam pikiran seperti di atas berlaku pula pada pencarian ikan. 

apabila perahu tidak pentah memperoleh basil di luar sebab-sebab yang 

alamiah, seperti rotasi musim atau ombak dan angina yang besar, perahu 

yang digunakan untuk melaut dianggap terkena sihir orang lain. tanda-tanda 
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sebuah perahu terkena sihir biasanya dikenali oleh juragan atau wakilnya 

lewat mimpi, misalnya dalam mimpi tersebut ia didatangi seseorang yang 

dikenal atau orang asing bertamu dirumahnya, perahu berada di tengah 

daratan, atau perahu sedang dikapur tetapi dengan cam kurang baik. Mimpi 

demikian merupakan firasat yang dapat menimbulkan sial dalam bekerja. 

Karena merupakan orang yang paling bertanggung jawab atas keselamatan 

perahu, juragan dan waldlnya akan berusaha keras untuk mengatasinya, 

seperti mendatangi dukun atau kyai untuk meminta pertolongan dan 

perlindungan magi S.52  

Dukun atau kyai yang dihubungi juragan atau walcilnya dapat 

berganti-ganti jika dalam satu malam perahu tidak mendapatkan 

penghasilan. Cara ini dilakukan untuk mencari dukun atau kyai lain yang 

lebih tepat sesuai dengan harapan nelayan. Path dasarnya, tujuan utama ke 

dukun atau kyai adalah agar dalam bekerja tidak mendapatkan halangan clan 

mudak memperoleh hasil tangkapan, mengingat persaingan yang ketat 

dengan perahu-perahu lain yang juga menempuh cara yang sama. Apabila 

tidak meminta bantuan dukun atau kyai akan rugi karena pemilik dan 

juragan perahu yang lain juga meminta bantuan pada dukun atau kyai yang 

pintar, biasanya ia akan merahasiakan keberadaan dukun atau kyai yang 

bersangkutan agar tidak diketahui atau didatangi oleh nelayan lainnya 

sehingga ia tidak merasa tersaingi. 

52  Kusnadi, Nelayan Strategi Adaptasi, op.cit, h 78-81 
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Masyarakat nelayan pesisir membedakan pengertian antara dukun 

dan kyai. Seseorang disebut dukun jika ia tidak mengajarkan Al-Qur;an 

path orang lain (murid-muridnya). Jika nelayan mendatanginya untuk 

meminta pertolongan spiritual, biasanya ia memberi kembang sepasar, 

menyan, air, dan benda-benda lain kepada nelayan untuk dimanfaatkan 

sesuai dengan peturtjuknya. Seseorang disebut kyai jika ia memiliki pondok 

pesantren, mengajarkan ilmu agama, dan hanya memberikan amalan Islam 

agar dilaksanakan oleh nelayan yang meminta bantuannya. Akan tetapi, ada 

juga kyai yang menberikan benda-benda tertentu seperti yang dilakulcan 

dukun. Jika nelayan mendatangi seorang dukun biasanya semata-mata untuk 

mendapat penghasialan yang banyak, sedanglcan mendatangi seorang kyai 

lebih dan i itu.53  

53  Kusnadi, Nelayan Strategi Adaptasi, op.cit, h 82-83. 
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BAB III 

HASIL PENELITIAN 

A. Gambaran Obyek Penelitian 

1. Sejarah berdirinya Sidomulyo 

Mula-mula Sidomulyo terdiri dari 3 Dukuan atau yang di maksud 3 

wilayah, yakni dukuan meduran, kajongan, watulumur. Dukuan yang pertama di 

ben i nama Meduran lcarna mayoritas penduduknya berasal dari madura. Mereka 

datang berbondong-bondong ke daerah ini untuk berdagang. Mereka sendiri 

mengetahui daerah ini kama adanya "sumur serumbung" yang asal muasalnya 

dari di tancapkannya tongkat sunan Bonang lalu mengeluarkan sumber air yang 

sekarang di bangun menjadi sebuah sumur yang amat luas dan memiliki sumber 

air yang sangat jemih,masyarakat sekitar pun memberi sebutan sumur serumbung. 

Dukuan yang kedua atau wilayah yang kedua adalah Kajongan, 

dinamalcan Kajongan karna di daerah ini tempatnya di makamkan dari Adipati 

Ronggolawe sampai Adipati Aryo Tejo. Dan pemakaman para Raja ini berbentuk 

Kajongan atau yang biasa kita sebut dengan rumah joglo. 

Dukuan yang ketiga adalah Watulumur. Dinamakan Watulumur karna 

apabila orang masuk di daerah ini banyak yang tersentuh bebatuan sehingga 

orang-orang bilang watune kok nglumur (batunya kok berjalan). Jadilah nama 

wilayah ini Watulumur. Di wilayah ini juga terdapat makam "Demang gatol" 

yakni tempat pemakamn para abdi kerajaan yang pekerjaannya memberi makan 

kuda, malca dari itu pemalcaman ini dinamakan Demang Gatol. 
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Nab, dari ketiga wilayah tersebut dinamakan Sidomulyo (jadi mulya) 

karna masyarakat setempat mempercayai adanya makam para Raja 

Ronggo1awe.51  

2. Letak Geografis Kelurahan Sidomulyo 

Desa/Kelurahan Sidomulyo merupakan salah satu kelurahan yang terletak 

di kabupaten Tuban. Tepat di sebelah barat makam wali sunan bonang yang 

sangat masyhur itu. Dias wilayahnya 26,688 ha. sedangkan batas wilayah 

kelurahan sidomulyo bisa di lihat pada tabel berikut : 

TABEL I 

Batas Wilayah Desa/Kelurahan 

Letak Desa/Kelurahan Kecamatan 

Sebelah Utara Laut Jawa Tuban 

Sebelah Selatan Doromukti Tuban 

Sebelah Barat Ronggomulyo Tuban 

Sebelah Timur Kutorejo Tuban 

Sumber data: Dokumen kantor kelurahan 2011 

Dan tabel di atas bisa kita ketahui bahwasannya batas wilayah kelurahan 

Sidomulyo sebelah utara berbatasan dengan laut jawa, sebelah selatan berbatasan 

dengan kelurahan Doromukti, sedangkan sebelah barat berbatasan dengan 

kelurahan Ronggomulyo, Dan sebelah timur berbatasan dengan kelurahan 

Kutorejo, yang semua wilayah itu masih berada di Kecamatan Tuban. 

Kelurahan Sidomulyo memiliki 3 wilayah, yakni: 

51  Bapak Rasim, tokoh masyarakat dan sejarawan kel.Sidomulyo. wawancara 06 Juni 2011. 
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a. Meduran 

b. Kajongan 

c. Watulumur 

3. Keadaan Pemerintahan 

SUSUNAN ORGANISASI DAN TATA ICERJA 

ICELURAHAN SIDOMULYO 
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LURAH 
Bambang D. Waluyo.SH 

Selcretatiat 
Regu. SH 

Seksi Seksi Seksi Seksi 
Pemberd.Masy . Tramtib Kesej&Yanmum Pemerintahan. 
Utomo, S.Sos Supriyadi Suportir, S. Sos Isminah, SH 

Sumber data: Dokumen kantor kelurahan 2011 

4. keadaan Demografi 

Jumlah penduduk kelurahan sidomulyo menurut data yang ada di kantor 

kelurahan berjumlah 4403 jiwa, dengan perincian menurut jenis kelamin dapat 

dilihat pada tabel berikut : 
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TABEL II 

Jumlah Penduduk Menurut Jenis Kelamin 

No. Jenis Kelamin Jumlah 

1.  

2.  

Laki-laki 

Perempuan 

2176 Jiwa 

2227 Jiwa 

Jumlah 4403 Jiwa 

Sumber data: Dokumen kantor kelurahan 2011 

Jadi jumlah penduduk perempuan di kelurahan sidomulyo lebih banyak 

dari jumlah penduduk laki-laki. Sedangkan jumlah penduduk berdasarkan agama 

bisa dilihat dalam tabel di bawah mi. 

TABEL III 

Jumlah Penduduk Berdasarkan Agama 

No Agama Jumlah 

1 Islam 3920 jiwa 

2 Kristen 189 jiwa 

3 Katolik 215 jiwa 

4 Budha 54 jiwa 

5 Hindu 25 jiwa 

Jumlah 4403 jiwa 

Sumber data: Dokumen lcantor kelurahan 2011 
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5. keadaan sosial pendidikan 

Sedangkan tingkat pendidikan penduduk sidomulyo dapat dilihat dalam 

tabel sebagai berikut : 

TABEL IV 

Jumlah Penduduk Menurut Tingkat Pendidikan 

No. Pendidikan Jumlah 

1.  Pasca Sarjana - 	Jiwa 

2.  Sarjana / Diploma 113 Jiwa 

3.  SLTA / Sederaj at 567 Jiwa 

4.  SLTP / Sederajat 745 Jiwa 

5.  SD / Sederaj at 1874 Jiwa 

6.  Tidak tamat SD / tidak sekolah 1104 	Jiwa 

Jumlah 4403 Jiwa 

Sumber data: Dokumen kantor kelurahan 2011 

Berdasarkan data diatas bisa kita lihat bahwasannya penduduk dengan 

lulusan SD lebih tinggi. Dengan demikian mayoritas tingkat pendidikan penduduk 

Sidomulyo belum mencakup wajib belajar 9 tahun. 

6. 	Sarana Pendidikan 

Ada beberapa sarana pendidikan di kelurahan Sidomulyo, diantaranya bisa 

dilihat da1am tabel beikut : 
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TABEL V 

Sarana Pendidikan 

No. Jenis Jumlah 

1 Play group 2 Buah 

2 Taman kanak-kanak 2 buah 

3 Sekolah dasar 4 buah 

4 SLTP 1 buah 

Jumlah 9 buah 

Sumber data: Dokumen kantor kelurahan 2011 

Meskipun sarana pendidikan di kelurahan ini tidak cukup banyak, namun 

sarana-sarana itu cukup memfasilitasi warga seldtar. Lebih dari itu warga 

setempat bisa memenuhi kebutuhan pendidikan mereka di sekolah lainnya di luar 

Kelurahan Sidomulyo. 

7. 	Keadaan Sosial Ekonomi 

Dalam memnuhi kebutuhan hidup baik primer maupun skunder 

masyarakat kelurahan Sidomulyo bekerja sesuai dengan keahlian mereka. Seperti 

halnya berdagang, menjadi nelayan, menawarkan jasa transportasi, dan lain 

sebagainya dengan adanya berbagai macam kebutuhan manusia maka masyarakat 

pun mencoba menjawab kebutuhan-kebutuhan yang diperlulcan publik. Hal itu 

dapat kita lihat dalam tabel berikut : 
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TABEL VI 

Mata Pencaharian Masyarakat 

No. Jenis Mata Pencaharian Jumlah 

1.  Bidang Perikanan 523 Jiwa 

2.  Bidang Pertanian - Jiwa 

3.  Bidang Perdagangan 590 Jiwa 

4.  PNS (TNI/POLRI) 181 Jiwa 

5.  Pegawai Swasta 40 Jiwa 

6.  Industri - Jiwa 

7.  Jasa 75 Jiwa 

Jumlah 1409 Jiwa 

Sumber data: Dolcumen kantor kelurahan 2011 

Berdagang merupakan pilihan terbanyak warga Sidomulyo, itu karna letak 

wilayah Sidomulyo yang sangat strategis sekali. Memang di wilayah Sidomulyo 

ini padat dengan pertokoan. Mulai dan i peciagang kaki lima sampai pertokoan 

besar bisa kita lihat di wilayah mi. 

8. Keadaan Sosial Keagamaan 

Perkembangan suatu masyarakat tidak terlepas dan i kebutuhan manusia 

dan hubungan antar individu dalam masyarakat tersebut. Seseorang yang di 

lahirlcan antar satu dengan yang lainnya saling hidup berdampingan dan saling 

membutuhlcan, sebab hidup bennasyarakat acinlah suatu kehidupan sekelompok 

manusia sebagai manusia sosial. 

Dalam kehidupan bermasyarakat tidak terlepas dan i strulctur masyarakat 

setempat, hulaun, adapt-istiadat, dan tata aturan yang berlaku. Dengan demikian 
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antara daerah yang satu dengan daerah yang lainnya pasti terdapat perbedaan. 

Begitu pula dengan masyarakat kota dan desa. hulcum, aturan, adat-istiadat sangat 

berbeda. Bahkan perbedaan dalam dua daerah tersebut sangatlah menonjol. 

Dalam masyarakat Kelurahan Sidomulyo, sebagai salah satu masyarakat 

yang lebih bersifat heterogen maka agama dalam masyarakat Kelurahan 

Sidomulyo barmacam-macam. Tetapi tetap mayoritas penduduk Kelurahan ini 

memeluk Agama Islam. 

Adapun tempat peribadatan yang berada di kelurahan Sidomulyo dengan 

perincian wilayahnya dapat dilihat dalam tabel berikut : 

TABEL VII 

Sarana Peribadatan 

Wilayah Musholla Masjid Gereja 

Meduran 4 Buah Bangunan 1 buah 

Kaj ongan 3 Buah Bangunan 1 Buah Bangunan 

Watuhunur 5 Buah Bangunan 1 Buah Bangunan 1 buah 

12 Buah Bangunan 2 Buah Bangunan 2 Buah Bangunan 

Sumber data: Dokumen kantor kelurahan 2011 

Dalam tabel di atas bisa kita ketahui bahwasannya di Kelurahan 

Sidomulyo terdapat 12 buah bangunan musholla, 2 buah bangunan masjid, dan 2 

buah bangunan gereja. Tentunya dengan jumlah sarana peribadatan yang tidak 
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sedikit itu sangat mampu untuk memfasilitasi kenyamanan peribadatan warga 

setempat 

Itulah rincian beberapa tempat peribadatan yang tersedia di beberapa 

wilayah di kelurahan Sidomulyo. 

9. 	Lembaga Sosial dan Budaya 

TABEL VIII 

Lembaga Sosial dan Budaya 

No Lembaga Jumlah 

1 Yayasan Sosial 1 buah bangunan 

2 Pesantren 1 buah bangunan 

3 Ormas Keagamaan 3 buah bangunan 

4 Organisasi Wanita 2 buah bangunan 

Jumlah 7 buah bangunan 

Sumber data: Dokumen kantor kelurahan 2011 

10. Data kemiskinan 

a. Jumlah KK miskin 	161 jiwa 

b. Jumlah pendudulc miskin 	640 jiwa 

11. Bahasa Dominan 

a. Jawa 
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BAB IV 

PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA 

A. Penyajian Data 

I. Latar Belakang Sosial-Ekonomi Masyarakat Nelayan Di Kelurahan 

Sidomulyo. 

Pembahasan mengenai bagaimana latar belakang sosial-ekonomi 

masyarakat nelayan ini dimaksudkan untuk mengetahui latar belakang 

sosial-ekonomi mereka, yang sangat membawa pengaruh pada 

kesejahteraan hidup masyarakat nelayan sendiri. 

Berikut ini adalah beberapa data hasil wawancara dengan para 

informan: 

a. Menurut Bapak Mulyono yang berprofesi sebagai nelayan juragan 

sekaligus di anggap masyarakat nelayan sebagai Tokoh pembela 

Nelayan mengatakan bahwa : "Kidupan masyarakat nelayan teng 

mriki Alhamdulillah rukon lan kompak mbak, meski pendapatan 

sedinten-dintene mboten tentu, malah kadang mboten angsal 

tangkapan ulam bias, lha mangkane niku ibuke lare-lare niki nggeh 

nderek mbantu ekonomi keluarga sadean pepesan ulam mbak, lha 

pepesan niku di kirem teng warung-warung kang pon dados 

langganan, untunge nggeh lumayan mbak nggeh Alhamdulillah 

sedoyone di syukuri mewon, buktine nggeh cekap damel mbiayai 

kebutuhan keluarga". (Kehidupan masyarakat nelayan di sini 
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Alhamdulillah rukun dan kompak mbak. Meskipun penghasilan 

masyarakat nelayan sehari-hari nya tidak tentu, bahkan terkadang 

sama sekali tidak mendapat hasil tangkapan ikan. Maka dan i itu istri 

ikut mendukung ekonomi kelurga dengan berjualan pepesan ikan 

mbak, pepesan ikan itu di lcirim ke warung-warung yang sudah 

menjadi langganan, untungnya ya lumayan mbak, ya Alhamdulillah 

semuanya di syulcuri solo, buktinya juga cukup untuk membiayai 

kebutuhan hidup keluarga kami).52  

b. Pendapat Bapak Suwandi yang berprofesi sebagai nelayan buruh 

sekaligus Ketua RT setempat adalah: "kehidupan bertetangga orang 

sini Alhamdulillah rukun-rukun saja mbak. Kalau ada sesama nelayan 

yang membutuhkan bantuan ya sama-sama katni Bantu mbak, senasib 

seperjuangan, saling tolong-menolong, roda kadang di atas kadang di 

bawah. Pendapatan saya maksimal RP. 50.000. minimal ya nggak 

dapat sama sekali mbak, tapi rata-rata pendapatan saya perharinya RP. 

20.000. Dalam mencari nafkah saya juga di Bantu istri mbak. Seperti 

yang sampean lihat jual makanan kecil-kecilan di depan rumah ini tiap 

malam, ya ada gorengan, martabak, kopi, dll. Justru kalau boleh jujur 

52  Bapak Mulyono, Nelayan Juragan dan Tokoh Nelayan. Wawancara tanggal 29 Mei 2011 
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usaha istri saya ini yang paling membantu kebutuhan ekonomi 

keluarga, sampai kami bisa menguliahkan anak kami mbak".53  

c. Pendapat Bapak Darkun yang berprofesi sebagai nelayan buruh 

sekaligus Tokoh Agama masyarakat pesisir: "Alhamdulillah 

kehidupan sosial masyarakat di sini cukup rukun mbak. Kama 

solidaritas memang merupakan satu kelebihan yang dimiliki 

masyarakat nelayan di sini. Walau masyarakat nelayan hidupnya 

bergantung pada laut, yang artinya penghasilannya tidak menentu, tapi 

kerukunan antar warga di sini tetap terjaga mbak. Penghasilan saya per 

harinya tidak tentu mbak, kira-kira Rp. 20.000-30.000, dapat Rp. 

50.000 itu ya jarang mbak ".54  

d. Menurut Bapak Sukirman yang berprofesi sebagai nelayan buruh 

adalah: "Masyarakat mriki sosialisasi ni pon cekap sae mbalc abot 

nggeh sareng-sareng di pikol enteng sareng-sareng di cangkeng, 

saleng gotong royong. Meskipon kadang pancen kudu urep nggadah 

kebutuhan kang mboten tentu. Sedinten kadang angsal 10.000, kadang 

nggeh 20.000, nek angsal tangkepan ulam katah maksimal angsal 

opah 50.000, nek mboten angsal tangkepan ulam babar pisan nggeh 

mboten angsal yotro babar pisan mbalc Namong ibuke lare-lere niki 

53  Bapak Suwandi, Nelayan Buruh dan Ketua RI 01 RW 04. Wawancara Tanggal 29 Mei 
2011 

Bapak Darlcun, Nelayan Buruh dan Tokoh Agama. Wawancara Tanggal 29 Mei 2011 
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nggeh nderek mbantu ekonomi keluarga sadean rujak teng ngajeng 

nggriyo niki, dados pas kadang kulo mboten angsal yotro babar pisan 

kulo tasek saget nedo saking batine sadean ibuke sedinten-dintene, nek 

wonten kebutuhan seng mboten terduga nggeh ngampil (yotro) teng 

Derek utawi tanggi celak seng penguripane luweh sae sangking kulo". 

(Masyarakat di sini dalam bersosialisasi culcup baik mbak, berat sama 

di pikul ringan sama di jinjing, saling gotong royong. Meskipun 

terkadang harus hidup dalam pendapatan yang tidak menentu. Sehari 

kadang mendapat Rp. 10.000, terkadang Rp. 20.000, kalau mendapat 

tangkapan ikan banyalc paling maksimal mendapat upah Rp. 50.000, 

kalau tidak mendapat tangkapan ikan sama sekali ya tidak mendapat 

uang sama sekali mbak, tapi istri juga ilcut membantu ekonomi 

keluarga dengan berjugan rujak di depan rumah ini, jadi meskipun pas 

kadang saya tidak mendapat uang sama sekali masih bisa makan dari 

untung istri saya berjualan sehari-hari, kalaupun ada kebutuhan tak 

terduga ya sementara pinjam ke saudara atau tetangga dekat yang 

hidupnya lebih baik dari saya).55  

e. Menurut Bapak Sami'un yang berprofesi sebagai nelayan juragan 

adalah: "Kehidupan sosial warga di sini baik-baik saja mbak, ya harus 

saling memahami satu sama lain agar tidak terjadi perpecahan sesama 

Bapak Sukirman, Nelayan Buruh. Wawancara Tanggal 30 Mei 2011. 
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warga. Dengan pendapatan nelayan yang tidak menentu memang kita 

harus pintar-pintar memutar uang untuk kebutuhan sehari-hari. 

Pendapatan maksimal saya kalau lagi dapat tangkapan banyak kira-

kira mencapai sampai Rp. 300.000 mbak, Alhamdulillah meski kadang 

juga tidak mendapat tangkapan ikan sama sekali. Kadang kalau 

ekonomi lagi seret dengan terpaksa kami menjual barang-barang 

berharga, biasanya barang elelctronik, seperti TV, dan yang lairmya, 

karna ya mau bagaimana lagi mbak".56  

f. Menurut Bapak Yanto yang berprofesi sebagai tengkulak ikan: "Kalau 

saya lihat kehidupan sosial warga di sini tidak ada masalah mbak, 

maksudnya baik-baik saja. Sejauh ini rukun-rukun saja, umpama ada 

kesalahpahaman antar warga ya di musyawarohkan untuk 

menghasilkan mufakat. Sebagai tengkulak ikan, untung saya juga tidak 

pasti, minimal sehari dapat Rp.50.000".57  

g. Menurut Bapak Agus yang berprofesi sebagai nelayan buruh, 

mengatakan bahwa: "Sosialisasi antar warga teng mriki pon cekap 

sae, amargi tiang pesisir nggadah roso seduluran kang cekap ageng, 

mbok bileh amargi ngroso senaseb seperjuangcm, /rang uripe pon 

bergantung dateng hasil laut. Pendapatan kulo piambak mboten tentu 

mbalc roto-roto angsal 20.000, kadang mboten angsal bias, nek 

Bapak sami'un, Nelayan Juragan. Wawancara Tanggal 30 Mei 2011... 
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angsal tangkepan ulam katah nggeh saget sampe 50.000 sedinten 

mbak. Pinten mawon kang kulo trimo kulo syukuri mawon mbak, 

amargi pinten-pinten mawon seng den trimo niku disyukuri, mengko 

nggeh keraos berkahe. Namine mawon ikhtiyar". (Sosialisasi antar 

warga di sini cukup baik, karna orang pesisir mempunyai rasa 

persaudaraan yang cukup besar, mungkin karna merasa senasib 

seperjuangan, yang hidupnya bergantung pada hasil laut. Pendapatan 

saya sendiri tidal( tentu mbak, rata-rata mendapat Rp. 20.000, kadang 

tidak mendapat sama sekali, kalau mendapat hasil tangkapan ikan 

banyak ya bisa sampai Rp. 50.000 sehari mbak. Berapa pun yang saya 

dapat saya syukuri saja mbak, karna berapa pun yang kita dapat kalau 

kita syukuri akan terasa berkalmya. Namanya juga berilchtiyar".58  

2. Tingkat Pemahaman Masyarakat Nelayan Tentang Agama Islam. 

Dan i hasil wawancara dengan para informan dalam hal ini adalah 

mereka orang-orang nelayan yang berpendapat tentang tingkat 

pemahaman mereka terhadap Agama Islam. 

1. Bapak Mulyono selaku nelayan juragan yang mengatakan bahwa: "nek 

masalah tingkat pemahaman agomo, nggeh kulo ngertos syari'at 

agomo, kados nopo-nopo ingkang mbatalaken sholat, sholat niku sae 

ne teng awal waktu, nopo-nopo kang den larang agomo, lan nopo-

nopo kang den wajibaken Insya Allah kulo nggeh paham kados 

58  Bapak Agus, Nelayan Buruh. Wawancara Tanggal Tanggal 01 Juni 2011. 
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ngoten-ngoten niku. Yugo-yugo kulo nggeh kulo ngajek'aken, nggeh 

kulo sekolahaken dateng sekolahan kang berbasis agomo, kulo 

kengken sholat jama'ah teng musholla amargi jama'ah niku di 

samping wonten karomahe, nggeh sae damel serawungan teng 

masyarakat, dados manfa 'ate jama 'ah niku katah. Kulo nggeh mboten 

puron nek yugo-yugo kulo mboten faham agomo, sebab niku awit cilik 

pun kulo didik ngaji, jama'ah, lan kulo sekolahaken teng sekolah kang 

berbasis agomo niku, soale agomo niku pon dados kebutuhan mbak". 

(Kalau masalah tingkat pemahaman agama, ya saya tau syari'at 

agama, seperti apa-apa yang membatalkan sholat, sholat itu bagusnya 

di awal waktu, apa-apa yang di larang agama, dan apa-apa yang di 

wajibkan agama Insya Allah saya paham yang seperti-seperti itu. 

Anak-anak saya juga saya ngajikan, saya sekolahkan di sekolah yang 

berbasis agama, saya suruh ilcut sholat berjama'ah di musholla, karna 

jama'ah di samping ada karomahnya, juga dapat memberi kebaikan 

dalam hubungan bermasyarakat, jadi manfa'at jama'ah itu banyak., 

saya tidak mau kalau anak-anak saya tidak faham agama, maka dan i itu 

dan i kecil sudah saya didik ngaji, jama'ah, dan saya sekolahkan di 

sekolah yang berbasis agama, karna agama itu sudah menjadi 

kebutuhan mbak).59  

Bapak Mulyono, Nelayan Juragan dan Tokoh Nelayan. Wawancara 29 Mei 2011 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

 



78 

2. Pendapat yang berbeda di ungkapkan Bapak Suwandi selaku Ketua 

RT 01 RW 04 yang berprofesi sebagai nelayan buruh, bahwa: "Sedikit 

banyak saya paham lah mbak dengan Agama Islam karna itu Agama 

saya. Saya tau kalau sholat 5 walctu itu wajib, karna sholat itu tonggak 

keyakinan dan jalan untuk mendekatkan din i pada Allah, puasa 

Romadlon juga wajib. Tau hal-hal yang membatalkan sholat, yang 

membatalkan puasa, tau bagaimana bertetangga yang balk. Lhawong 

SMP saya dulu itu di SMP Muallimin kok mbak, jadi saya juga belajar 

fiqh dan pelajaran Agama yang lain. Semangat belajar saya itu tinggi 

mbak, dulu di kelas saya termasuk murid yang pandai, bukannya 

sombong lho mbak, tapi saya punya keinginan untuk terus mencari 

ilmu, sehingga waktu saya lulus SMP, saya di biayai guru saya untuk 

melanjutkan ke jenjang SMA, kama katanya sayang kalau saya harus 

putus sekolah".6°  

3. Pendapat lain di sampaikan oleh Bapak Darkun selaku tokoh Agama 

masyarakat setempat, yang juga berprofesi sebagai nelayan buruh: 

"Agama Islam itu luas mbak ya. Jadi Idta lihat dan i hal terkecil dalam 

keseharian Idta saja sudah bisa di nilai bagaimana pemahaman 

seseorang tentang Agama nya. Misalnya bersifat sombong. Sombong 

itu di larang Agama kan mbak, karna hanya Allah lah yang boleh 

sombong. Jadi barangsiapa yang menjauhi perbuatan sombong ini 

6°  Bapak Suwandi, Nelayan Buruh dan Ketua RI 01 RW 04. Wawancara 29 Mei 2011 
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brarti sudah bisa di katakan paham akan ajaran Agama Islam, karna 

sudah menjauhi apa-apa yang di larang Agama".61  

4. 

	

	Pendapat yang berbeda pula di ungkapkan oleh Bapak Sukirman yang 

berprofesi sebagai buruh nelayan, bahwa: "Kulo mboten tiang kang 

pinter mbak namong kulo ngertos dasare nopo-nopo kang kulo 

lampahi, kados sholat, ngaji, lan ibadah kang liyane, soale niku 

engkang penting, lha pripun bade ngibadah lha nek dasare mawon 

mboten ngertos. Lha nek dasare pon ngertos kan eco, dadose 

gnlampahi lbadah nopo mawon niku niate semoto krono madosi 

ridhane pengeran, mboten kang liya-liyane, cekap Allah. Kulo nggeh 

mboten nate nyuwon-nyuwon teng dukun lan nopo mawon sak liyane 

gusti Allah. Tiang mriki niku Alhamdulillah mboten percoyo kaleh 

dukun mbak lan barang ghoib mbak. lak nggeh ngoten toh mbak". 

(saya bukan orang yang pintar mbak, tapi saya tau dasarnya apa-apa 

yang saya kerjakan, seperti sholat, mengaji, dan ibadah yang lainnya, 

karna itu yang penting, bagaimana mau beribadah kalau dasamya saja 

tidak tau, kalau dasarnya sudah tau kan enak, sehingga melakukan 

ibadah apa saja niatnya semata hanya mencari ridho Allah, bukan yang 

lain-lainnya, cukup hanya Allah. Saya juga tidak pernah meminta-

minta pada dukun dan apa saja selain Allah. Alhamdulillah masyarakat 

61  Bap Darlcun, Nelayan Buruh dan Tokoh Agama. Wawancara Tanggal 29 Mei 2011 
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di sini tidak mempercayai dukun dan barang ghoib. Bukan begitu 

mbak).62 

5. Bapak Sami'un mempunyai pendapat yang tidak jauh beda dengan apa 

yang diung,kapkan bapak Sukirman, yakni seperti berikut: "Mungkin 

kulo niki mboten tiang kang berpendidikan, tapi pripun nggeh, wong 

kulo niki nggeh sholat, nggeh nderek pengajicm, nggeh pokoe brusaha 

pripon carane manfa'ataken siso umur niki sak sae-sae ne mbak 

Insya Allah kulo paham seng namine syariat agomo, meskipun 

pendidikan umum kulo kirang". (Mungkin saya ini bukan orang yang 

berpendidikan, tapi bagaimana ya, orang saya ini juga sholat, ya ikut 

pengajian, ya pokolcnya berusaha bagaimana caranya memanfaatkan 

sisa umur ini dengan sebaik-baiknya mbak. Insya Allah saya paham 

yang namanya syari'at agama, meskipun pendidikan umum saya 

kurang).63  

6. Beth Bapak Satni'un, Bapak Yanto mempunyai pendapat yang sedikit 

lebih tegas, bahwa: "Kama dari kecil orang tua saya sangat disiplin 

dalatn mendidik agama anak-anaknya, seperti sholat, mengaji, puasa, 

sholat sunnah, jadi selcarang buahnya bisa saya petik. Saya jadi lebih 

paham tentang Agama Islam, paham ilmu tauhid, yang sekarang juga 

ilmu itu saya tekankan pada anak-anak saya mbak. Kama hidup itu 

62Bapak Sukirman, Nelayan Burtth. Wawancara Tanggal 30 Mei 2011 
63  Bapak sami'un, Nelayan Juragan. Wawancara Tanggal 30 Mel 2011. 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

 



81 

akan hampa dan kosong bila tidak dibekali oleh pemahaman Agama 

yang kokoh".64  

7. Bapak Agus mengungkapkan bahwa: "Insya Allah nek masalah agomo 

kulo paham mbak rien pas tasek nem kulo maos lare alit-alit niku 

ngaji teng langgar mbak nggeh wonten ilmu fiqh, kersane lare-lare 

niku paham ilmune ngibadah".65  (Insya Allah kalau masalah agama 

saya paham mbak, dulu walctu masih muda saya mengajar anak-anak 

kecil mengaji di langgar mbak, juga ada ilmu fiqh, supaya anak-anak 

itu paham caranya beribadah). 

3. Pendidikan Agama Islam dalam persepsi masyarakat nelayan. 

Pembahasan mengenai bagaimana persepsi masyarakat nelayan 

tentang Pendidikan Agama Islam ini dimaksudkan untuk mengetahui 

persepsi mereka tentang Pendidikan Agama Islam yang mengemban 

amanat universal Islam yang mencakup kehidupan duniavvi maupun 

ulchrowi. 

1. Menurut Bapak Mulyono yang berprofesi sebagai nelayan juragan 

mengatakan bahwa: "Pendidikan Agama Islam niku pendidikan 

ingkang penting sanget, pendidikan ingkang mbekali dateng 

kehidupan dunyo Ian akhirat. Pendidikan ingkang wajib ditanamaken 

" Bapak Yanto, Tenglculak Ikan. Wawancara Tanggal 01 Juni 2011. 
65  Bapak Agus, Nelayan Buruh. Wawancara Tanggal 01 Juni 2011. 
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awit cilik".66  (Pendidikan Agama Islam itu Pendidikan yang sangat 

penting, Pendidikan yang membekali dikehidupan dunia dan akhirat, 

Pendidikan yang wajib ditanamkan sejak kecil). 

2. Menurut Bapak Suwandi yang berprofesi sebagai nalayan buruh 

sekaligus menjabat sebagai ketua RT setempat berpendapat bahwa: 

"Pendidikan Agama Islam itu Pendidikan yang sangat penting yang 

dapat membentuk moral manusia, dan diterapkan dalam keluarga".67 

3. Menurut Bapak Darkun yang berprofesi sebagai nelayan buruh 

sekaligus tokoh agama berpendapat bahwa: "Pendidikan Agama Islam 

niku pendidikan ingkang mbeto tiyang dateng kabaikan, kersane 

tiyang nglampahi keapikan, kersane selamet ing dunyo lan akhirat. 

Dados intine Pendidikan Agama Islam niku penting tenan damel 

sangu teng akhirat".68  (Pendidikan Agama Islam itu pendidikan yang 

membawa manusia kepada kebaikan, agar manusia melakulcan 

kebaikan, agar selamat di dunia dan akhirat. Jadi intinya Pendidikan 

Agama Islam itu benar-benar penting untuk bekal di akhirat). 

4. Bapak Suldrman mengatakan bahwa: "Pendidikan Agama Islam 

adalah pendidikan yang mengarah pada kesejahteraan di dunia 

66  Bapak Mulyono, Nelayan Juragan dan Tokoh Nelayan. Wawancara tanggal 29 Mei 2011. 

Bapak Suwandi, Nelayan Buruh dan Ketua RT 01 RW 04. Wawancara 29 Mei 2011. 
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maupun di alchirat. Jadi, Pendidikan Agama Islam itu menjadi 

pedoman dalam kehidupan".69 

5. Bapak Sami'un mengungkapkan hal yang berbeda, beliau berkata 

bahwasannya: "pendidikan agomo Islam niku pendidikan kang saget 

mbeto tiang slamet teng dunnyo lan akherot, pendidikan kang sanget 

den perloaken damel ndidik analc putu, supados sae akhlake, supados 

becik tindak tanduke".70 ("Pendidikan Agama Islam itu pendidikan 

yang bisa membawa manusia selamat di dunia dan akhirat, pendidikan 

yang sangat diperlukan untuk mendidik anak cucu, supaya baik 

alchlaknya, baik tindak tandulcnya".) 

6. Bapak Yanto berpendapat bahwasannya: "Pendidikan Agama Islam 

itu ya pendidikan yang mengajarkan bagaimana kita paham tentang 

apa-apa yang terkait dengan Agama Islam, dengan kata lain sebagai 

umat yang beragama Islam kita harus tau bagaimana menjadi hamba 

Allah yang baik, meski tidak ada manusia yang sempurna terkecuali 

Rosul, namun kita seyogyanya meniru akhlak mulia Beliau".71 

7. Bapak Agus mempuriyai persepsi lain, beliau berpendapat 

bahwasannya: "pendidikan Agomo niku pendidikan kang saget 

ngarahaken menungso dateng penguripan kang luweh sae, tor 

69  Bapak Suicirman, Nelayan Buruh. Wawancara Tanggal 30 Mei 2011. 

70  Bapak sami'un, Nelayan Juragan. Wawancara Tanggal 30 Mei 2011 
71  Bapak Yanto, Tenglculak Ilcan. Wawancara Tanggal 01 Juni 2011 
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pendidikan kang saget ngangkat derajat menungso, pendidikan niku 

pon dados kebutuhan mbak, niku pendapat kulo mbak".72  (Pendidikan 

Agama itu pendidikan yang bisa mengarahkan manusia pada 

kehidupan yang lebih baik, sekaligus pendidikan yang bisa 

mengangkat derajat manusia. Pendidikan itu sudah jadi kebutuhan 

mbak, Itu pendapat saya mbak) 

B. Analisis Data 

1. Latar Belakang Sosial-Ekonomi Masyarakat Nelayan Di 

Kelurahan Sidomulyo. 

Kemislcinan dan tekanan-tekanan sosial-ekonomi yang dihadapi 

oleh rumah tangga nelayan berakar pada faktor-faktor kompleks yang 

sangat terkait. Faktor-falctor tersebut dapat diklasifikasikan ke dalam 

faktor alamiah dan nonalamiah. Faktor alamiah berkaitan dengan 

fluktuasi (perubahan) musim-musim penangkapan. Faktor nonalamiah 

berhubungan dengan keterbatasan daya janglcau teknologi 

penangkapan, dan tidak adanya jaminan sosial yang pasti. 

Komunitas desa pantai, Ichususnya nelayan pada dasarnya 

adalah kelompok masyarakat yang kehidupannya sangat tergantung 

pada hasil laut. Seperti juga masyarakat petani yang kehiduparulnya 

72  Bapak Agus, Nelayan Buruh. Wawancara tanggal 01 Juni 2011 
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tergantung pada irama musim, pasang-surut kelangsungan hidup 

keluarga nelayan tradisional sangat dipengaruhi musim panen dan 

peceklik ikan. Ketika taut sedang tak bersahabat, dan ikan-ikan 

cenderung bersembunyi di dasar taut, maka pada saat itu pula rejeki 

terasa seret, clan jangan heran jika banyak keluarga-keluarga nelayan 

kemudian harus hidup serba irit, bahkan kekurangan. 

Hal tersebut sesuai dengan wawancara peniliti dengan Bapak 

Mulyono yang berprofesi sebagai nelayan juragan yang sekaligus di 

anggap masyarakat nelayan sebagai Tokoh pembela Nelayan, bahwa 

penghasilan masyarakat nelayan sehari-hari nya tidak tentu, bahkan 

terkadang sama sekali tidak mendapat hasil tangkapan ikan. 

Dapat penulis simpulkan bahwa Bapak Mulyono termasuk 

dalam kategori ekonomi menengah ke atas. Karena meskipun 

penghasilannya tidak menentu tetapi Bapak Mulyono berprofesi 

sebagai nelayan juragan, dalam artian beliau merniliki perahu dan 

mempunyai penghasilan di atas nelayan buruh, yang tiap harinya (jika 

mendapat basil tangkapan) berkisar antara Rp. 50.000-70.000 per 

harinya. Dan Bapak Mulyono hanya menafkahi 3 orang anggota 

keluarga saja. 

Dalam upaya memenuhi kebutuhan dasar kehidupan, isu 

substansial (isu besar) yang selalu dihadapi oleh keluarga atau rumah 

tangga adalah bagaimana individu-individu yang ada di dalamnya 
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hams berusaha maksimal dan bekerja sama untuk memenuhi 

kebutuhan rumah tangga sehingga kelangsungan hidupnya terpelihara. 

Setiap anggota keluarga harus memiliki kemauan mencari nafkah, 

berapapun kecilnya perolehan nafkah itu. Anggota-anggota rumah 

tangga juga harus memiliki kepedulian terhadap kelangsungan hidup 

rumah tangga di atas kepentingan-kepentingan pribadi. Setiap anggota 

keluarga bisa memasuki beragam pekerjaan yang dapat diakses 

sehingga memperoleh penghasilan yang berfungsi untuk menjaga 

kelangsungan hidup bersama. Dalam situasi demikian, sistem 

pembagian kerja yang berlangsung bersifat fleksibel. 

Studi yang dilakukan Illo dan Polo (1990) menunjukkan, 

bahwa istri-istri nelayan di Filipina dan anak-anaknya terlibat secara 

intensif dan aktif dalam kegiatan pengolahan dan pemasaran hasil 

ikan, betemak, bersawah, dan berkebun untuk menambah penghasilan 

keluarga. Penghasilan dan i pekerjaan-pekerjaan tersebut sangat berarti 

untuk menunjang kelangsungan hidup keluarga.73  

Sementara itu, ragam pekerjaan yang bisa dimasuld oleh istri-

istri nelayan di Indonesia untuk memperoleh penghasilan adalah 

menjadi pengumpul kerang-kerangan, pengolah hasil ikan, pembersih 

perahu yang barn mendarat, pengumpul nener, pekerja pada 

73  Kusnadi, Nelayan Strategi Adaptasi dan Jaringan SosiaL (Bandung: Humaniora Utama 
Press). h 191 
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perusahaan penyimpanan udang beku, atau industri rumah tangga 

untuk pengolahan hasil ikan, pembuat jarring, pedagang ikan eceran, 

pedagang (ikan) perantara, dan pemilik warung. Pada umumnya, 

ragam pekerjaan tersebut masih terkait dengan kegiatan perikanan. 

Penghasilan yang diperoleh akan menambah keuangan rumah tangga, 

karena tingkat pendapatan yang diperoleh suami belum mencukupi 

pemenuhan kebutuhan hidup sehari-hari. Dalam rumah tangga nelayan 

miskin, kontribusi ekonomi perempuan yang bekerja sangat signifikan. 

Perempuan-perempuan yang terlibat alctifitas mencari nafkah 

merupakan pelaku aktif perubahan sosial-ekonomi masyarakat 

nelayan. 

Hal tersebut juga senada dengan yang telah diungkapkan oleh 

Bapak Suwandi yang berprofesi sebagai nelayan buruh sekaligus 

Ketua RT setempat bahwasannya dalam mencari nafkah sehari-hari 

beliau dibantu istri. Istri menjual makanan kecil-kecilan di depan 

rumah tiap malam. Justru apabila boleh jujur usaha istri lah yang 

paling membantu kebutuhan ekonomi keluarga, berkat usaha istri 

anak-anak bisa bersekolah sampai jenjang perguruan tinggi. 

Penghasilan Bapak Suwandi per harinya rata-rata Rp. 20.000-30.000, 

paling maksimal mendapat Rp. 50.000. bila tidak mendapat tangkapan 

ikan maka Bapak Suwandi juga tidak mendapat penghasilan sama 

sekali. 
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Penulis menyimpulkan bahwa kondisi ekonomi Bapak 

Suwandi terbilang rendah atau menengah-ke bawah. Kama 

penghasilan Bapak Suwandi rata-rata per harinya Rp. 20.000. bahkan 

istrilah yang memegang peranan dalam kekuatan ekonomi keluarga. 

Mesldpun masyarakat nelayan hams hidup dalam ketidak 

pastian pendapatan, namun dalam kehidupan sosial mereka tergolong 

masyarakat yang memiliki solidaritas tinggi terhadap sesama. Hal itu 

disebabkan karna kebudayaan masyarakat pesisir yang berwatak 

egaliter (memiliki faham persatuan/persamaan), yang maksudnya 

masyarakat pesisir lebih mengedepankan "kesamaan-kesamaan" dalam 

memandang manusia dan masyarakatnya. Jadi menurut mereka semua 

manusia itu sama.74  Dan memang kesenjangan sosial tidak ditemukan 

dalam kehidupan sosial masyarakat nelayan di kelurahan Sidolmulyo. 

Hal ini singkron (serentak) dengan apa yang dipaparkan Bapak 

Darkun yang berprofesi sebagai nelayan buruh sekaligus Tokoh 

Agama masyarakat pesisir di Kelurahan Sidomulyo bahwasannya 

kehidupan sosial masyarakat nelayan di Kelurahan Sidomulyo culcup 

rukun. Solidaritas merupakan satu kelebihan yang dimiliki masyarakat 

nelayan di wilayah mi. 

Bapak Darkun termasuk juga dalam ekonomi yang menengah 

dengan penghasilan rata-rata perharinya Rp. 20.000-30.000. namun 

74  Nur Syam, Islam Pesisir. (yogyakarta: LKiS, 2005). h 169 
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Bapak Darkun memiliki solusi bila musim kemarau datang, maka 

beliau bekerja sebagai pekerja serabutan. Dan solusi ini cukup 

membantu kondisi ekonomi keluarga Bapak Darkun. 

Salah satu strategi yang acapkali dikembangkan oleh segaian 

keluarga nelayan untuk mengatasi tekanan hidup sehari-hari adalah 

dengan mengandalkan dukungan dari kerabat. 

Sebagaimana yang diungkapkan Bapak Sukirman yang 

berprofesi sebagai nelayan buruh bahwasannya apabila tidak 

mendapatkan tangkapan ikan sama sekali dan ada kebutuhan tak 

terduga, maka yang paling diharapkan adalan sanak saudara atau 

tetangga yang kehidupannya lebih baik. 

Kondisi ekonomi Bapak Suldrman tergolong menengah-ke 

bawah, karena beliau menhidupi 5 orang anggota keluarga dengan 

penghasilan rata-rata perharinya Rp. 20.000-30.000. 

Ketika musim angin timur datang, para nelayan biasanya 

jarang bisa melaut akibat gelombang laut yang sangat besar. Nelayan 

umumnya lebih memilih beristirahat atau menunda melaut dengan 

menambatkan perahunya di sejumlah tempat, sehingga akibatnya 

kemudian mereka nyaris tidak memperoleh penghasilan. Dalam 

kondisi itu, untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari mereka 

biasanya akan menjual barang-barang berharga miliknya. Menjual 
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barang adalah salah satu alternatif mendapatkan uang segar untuk 

memenuhi kebutuhan ekonomi keluarga yang tak dapat dihindari. 

Biasanya, nelayan akan membeli barang-barang itu lagi ketika 

ekonomi sudah mulai membaik, karna barang-barang itulah yang 

biasanya menjadi investasi masyarakat nelayan di Kelurahan 

Sidomulyo. 

Hal yang serupa dikatakan oleh Bapak Sami'un yang 

berprofesi sebagai nelayan juragan bahwasannya terkadang bila 

ekonomi terasa menjerat maka jalan keluar alternatifnya adalah 

dengan menjual barang-barang elektronik berharga, seperti TV, dan 

sejenisnya. Karna dirasa dengan itu mereka bisa membuat dapur 

kembali mengepul. 

Seperti halnya Bapak Mulyono, Bapak Sami'un termasuk dala 

kategori ekonomi menengah-ke atas, dengan posisi sebagai juragan 

yang memiliki perahu dan mendapat hasil rata-rata perharinya antara 

Rp. 50.000-80.000, dengan hanya menghidupi 3 orang anggota 

keluaraga. 

Kehidupan nelayan juragan dan tengkulak ikan memang relatif 

lebih baik dan i pada nelayan buruh, ini disebabkan karna ketimpangan 

bagi hasil antara nelayan juragan, nelayan buruh, dan tengkulak ikan. 

upah nelayan juragan hanya terpaut Rp.20.000 hingga Rp.30.000 

dengan buruhnya. Buruh kemudian menjual hasil tangkapan ikan yang 
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mereka peroleh pada tengkulak ikan dengan harga yang di sepakati, 

namun tengkulak menjualnya lagi pada penjual ikan skala kecil 

dengan keuntungan yang tinggi. Jadi kehidupan sosial-ekonomi 

nelayan juragan dengan tengkulak jelas lebih baik dan i pada nasib 

nelayan buruh. 

Hal ini bisa dibulctikan dengan pendapat Bapak Yanto yang 

berprofesi sebagai tengkulak ikan bahwasannya sebagai tengkulak 

ikan ia mendapatkan untung minimal dalam sehari Rp.50.000. 

Dengan penghasilan minimal sehari Rp. 50.000 maka dapat 

disimpulkan bahwa Bapak Yanto tergolong dalarn latar belakang 

ekonomi menengah-ke atas. 

Masyarakat nelayan memiliki solidaritas yang cukup baik dan 

rasa persaudaraan yang kental. Ini di sebabkan karna jarak satu rumah 

dengan rumah yang lain cukup berhimpitan. Kampung-kampung 

nelayan yang padat, tidak hanya membatasi keleluasaan gerak 

penduduknya, tetapi juga menyumbang terhadap pemeliharaan 

keamanan kampung dan i gangguan pencuri. Di pesisir, tindak kriminal 

pencurian atau penjarahan harta benda penduduk hampir tidak pernah 

terjadi. Siapa pun orang luar yang masuk ke kampung nelayan, baik 

siang hari maupun malam hari, akan mudah dikenali, dan juga gerak-

geriknya mencurigakan akan mudah di awasi. Kondisi demikian 
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ditunjang oleh hubungan kekerabatan antar penduduk kampung yang 

sangat kental. 

Pendapat Bapak Agus yang berprofesi sebagai nelayan buruh 

membenarkan bahwasannya sosialisasi antar warga nelayan di 

Kelurahan Sidomulyo cukup baik, karna orang pesisir di Kelurahan ini 

mempunyai rasa persaudaraan yang cukup tinggi, ini disebabkan 

karna mereka (masyarakat nelayan) merasa senasib seperjuangan, 

yang hidupnya bergantung pada hasil laut. 

Bapak Agus termasuk dalam kelompok ekonomi menengah 

karena meski hanya dengan pendapat penghasilan rata-rata perharinya 

Rp. 20.000-30.000 namun Bapak Agus hanya menafkahi 2 orang 

anggota keluarga saja. 

Hari-hari mareka sangatlah terasa padat. Para nelayan memiliki 

waktu yang senggang pada malam hari. Sehabis maghrib atau sehabis 

isya' merupakan waktu yang senggang bagi mereka, biasanya mereka 

gtmakan untuk bercengkrama dengan keluaranga, menonton TV, dan 

lain-lain. Sehingga pada pukul 22.30 WIB mereka akan beristirahat, 

karna mereka akan pergi melaut pada pagi buta, biasanya rata-rata 

pada pukul 04.30 WIB. 

Dan i basil wawancara dengan para informan bisa peneliti 

simpulkan bahwasannya kesenjangan sosial tidak ditemulcan dalam 

hubungan sosial masyarakat nelayan di kelurahan Sidomulyo. Si kaya 
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tetap bergaul dengan si miskin, dan sebaliknya. layaknya hubungan 

sosial masyarakat yang normal lainnya. Meskipun pendapatan 

masyarakat nelayan tidak menentu, namun kerukunan antar 

bertetangga terpelihara dengan baik di kalangan masyarakat nelayan di 

Kelurahan Sidomulyo. Rasa persaudaraan yang kental dan solidaritas 

sesama nelayan yang cukup tinggi yang menyebabkan hubungan sosial 

mereka terpelihara dengan baik. 

Dan bahwasannya kondisi ekonomi masyarakat nelayan 

pasang-surut itu dikarenakan pekerjaan nelayan yang bertumpu pada 

kondisi laut. Namun solusinya adalah istri-istri nelayan membuka 

usaha sampingan agar mereka tetap bisa makan meski dalam musim 

paceklik, sekaligus tetap bisa menyekolahkan anak-anak mereka. dan 

partisipasi istri nelayan dalam mendukung ekonomi keluarga sangat 

membawa pengaruh pada kestabilan ekonomi masyarakat nelayan. 

Dan bahwasarmya latar belakang sosial-ekonomi masyarakat nelayan 

di Kelurahan Sidomulyo Kabupaten Tuban terbilang sedang atau 

menengah. 

2. Tingkat Pemahaman Masyarakat Nelayan Tentang Agama Islam. 

Suatu kenyataan bahwa Islam di jawa memang berkembang 

mulai dari pesisir utara jawa. Artinya, Islam mulai pertama 

bersentuhan dengan kebudayaan pesisir yang berwatak kosmopolitan 

(memiliki wawasan luas) dan egaliter (persamaan). Kebudayaan 
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pesisir yang seperti itu cocok dengan Islam yang mengagungkan 

egalitarianisme, yaitu suatu ajaran perilaku yang mengedepankan 

kesamaan derajat manusia di sisi Tuhan tanpa memandang ras, suku, 

clan status seseorang. Yang penting ialah ketaqwaannya. Ajaran 

egaliter (persamaan) tersebut dengan cepat menjadi kerangka referensi 

tindakan yang memang memperoleh lahan subur di kalangan 

masyarakat pesisir. Berbeda dengan masyarakat pedalarnan yang 

hierarkis (kepangkatan), masyarakat pesisir lebih mengedepanlcan 

"kesamaan-kesamaan" dalarn memandang manusia dan 

masyarakatnya.75  

Peter L. Berger (1969:268) melukiskan Agama sebagai suatu 

kebutuhan dasar manusia. Hampir semua masyarakat manusia 

mempunyai agama.76  

Hal ini sama dengan apa yang disampaikan Bapak Mulyono 

selaku nelayan juragan bahwasannya agama sudah menjadi suatu 

kebutuhan hidup manusia. 

Bapak Mulyono termasulc nelayan yang memiliki tingkat 

pemahaman agama Islam cukup tinggi. Beliau berpendapat 

bahwasannya jama'ah bisa menjadikan hidup bermasyarakat menjadi 

lebih baik, yang akhirnya berujung pada kerukunan antar warga. Itu 

75  Nur syam, op.cit.h 167 
76  Dag kamad, Sosiologo Agama. (Bandung: PT REMAJA ROSDA1CARYA, 2000). h 119 
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artinya pemahaman beliau tentang agama tidak terbatas pada ritual 

saja, beliau memahami betapa dalam kehidupan sosial agama pun 

berbicara. Dan pemahaman itu jiga dibuktikan dengan partisipasinya 

dalam menjadi imam di musholla. karna apabila pemahaman 

seseorang kurang baik tentang agama maka masyarakat tidak akan 

menunjuluiya untuk menjadi imam di musholla setempat. Memang 

masyarakat nelayan di wilayah ini tergolong baik dalam beragama. 

Seperti penuturan Bapak Kepala Kelurahan Sidomulyo, 

bahwasannya masyarakat nelayan di Kelurahan Sidomulyo tergolong 

kompak dalam beribadah. Sidak sering dilakukan di kampung nelayan 

dan banyak musholla-musholla yang cukup di padati warga, baik hari 

biasa maupun Romadlon.77  

Bapak Suwandi selaku Ketua RT 01 RW 04 yang berprofesi 

sebagai nelayan buruh mengungkapkan bahwasarmya sedikit banyak 

beliau mengaku paham syari'at agama, karna menurutnya sholat 

adalah tonggak keyaldnan dan jalan untuk mendekatkan din pada 

Allah. 

Dalam profesinya sebagai nelayan buruh, pendidikan Bapak 

Suwandi cukup tinggi dibanding dengan nelayan lainnya. Kama beliau 

memililci kesempatan bersekolah hingga jenjang SMA. Dalam 

kegiatan Pendidikan Islam di kampung nelayan Kelurahan Sidomulyo 

77 Bambang Dejo, Kepala Kelurahan Sidomulyo. Wawancara Tanggal 2 Mei 2011. 
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Bapak Suwandi lah yang menjadi penggerak pendidikan. Bapak 

Suwandi memiliki sebidang tanah warisan yang di bangun sedemikian 

rupa dan di jadikan TPQ (Taman Pendidikan Qur'an) sehingga anak-

anak para nelayan tidak usah jauh-jauh lagi mengaji di kampung 

sebelah yang terletak di kelurahan yang berbeda, karna di wilayah 

mereka sendiri sudah tersedia TPQ. 

Tidak cukup sampai di situ, Bapak Suwandi juga lah yang 

mencarikan tenaga pengajar yang mau mengajar ngaji tanpa di ber 

imbalan untuk TPQ nya, dan Bapak Suwandi berhasil. Untuk anggaran 

aliran listrik Bapak Suwandi lah yang menanggungnya, beliau tidak 

mau merepotkan orang banyak, karna baginya melihat anak-anak di 

kampungnya bisa belajar mengaji itu sudah membuat beliau bangga. 

Salah satu anak Bapak Suwandi juga terlibat menjadi pengajar di TPQ 

tersebut. 

Pada siang hari, TPQ itu berubah menjadi tempat belajar anak-

anak kampung setempat untuk mengulang pelajaran yang sudah 

diberikan guru dalam sekolah (les). Mereka dan i tingkatan SD hingga 

SLTP. Dan tenaga pengajamya adalah dan i anak-anak Bapak Suwandi. 

Sungguh mulia apa yang diamalkan Bapak Suwandi 

sekeluarga. Meski hanya dengan menjadi nelayan buruh beliau bisa 

memfasilitasi anak-anak dan i para nelayan untuk belajar ilmu agama. 
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Dan yang tidak kalah pentingnya beliau bisa menguliahkan anaknya di 

salah satu universitas terkemuka di Kota Tuban. 

Dengan ini bisa peneliti simpulkan bahwa tingkat pemahaman 

Bapak Suwandi tentang Agama Islam cukup tinggi tidak jauh beda 

dengan pendapat Bapak Mulyono karena beliau juga menganggap 

agama tidak hanya terbatas pada ritual saja tetapi agama hams dibawa 

dalam kehidupan sosial. Dan itu di buktikan dengan seimbangnya 

dalam menjaga hubungan dengan Allah (hablu minallah) dan bisa 

menjaga hubungamiya dengan sesama manusia sebagai makhluk sosial 

(hablu minannas). 

Sepenggal kisah mulia dari seorang Bapak Suwandi 

mengingatkan kita pada hadits Nabi yang artinya "Sebaik-baiknya 

manusia adalah yang bermanfa'at bagi manusia lainnya". Dan 

semangat Bapak Suwandi dalam mencari ilmu mau tidak mau 

membuat Idta teringat dengan apa yang juga telah disampaikan Nabi 

"Carilah ilmu walau sampai Negri Cina". Karna orang yang pandai 

tidak akan pernah bosan untuk mencari ilmu. Justru akan selalu 

merasa haus akan ilmu. Apa yang dilalcukan Bapak Suwandi patut 

dijadikan contoh. 

Pendapat lain di sampaikan oleh Bapak Darkun selaku tokoh 

Agama masyarakat setempat, yang juga berprofesi sebagai nelayan 

buruh bahwasannya menurutnya apabila seseorang bisa menjauhi 
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perbuatan-perbuatan yang dilarang agama, maka ia sudah bisa 

dikatakan faham akan Agama. Misalnya seseorang menjauhi sifat 

sombong, berarti orang tersebut sudah dikatakan mengerti. 

Begitulah Bapak Darkun menyampaikan pendapatnya yang 

simpel namun sarat makna. Apa yang di sampaikan pak Darkun 

memang di perkuat dengan hadits Nabi: 

,, 0 
JUL.' 	Lso OLC 	 LI 

o 	 0 

Artinya: 
tidak akan masuk surga orang yang di dalam hatinya ada sebesar 
biji sawi (atom) dari kesombongan. 

Karna memang yang berhak mempunyai sifat sombong 

hanyalah Allah. Seseorang yang mengerti dan memahami Islam 

dengan baik, tentu saja akan terpancar dari tata cara kehidupannya 

sehari-hari. Karena, bagi seorang muslim yang benar-benar telah 

memahami Islam dengan seutuhnya, segala aktivitas kehidupan ini 

adalah hanya untuk satu hal, yaitu mendapatkan ridho Allah swt. Dan 

ia pun yakin bahwa dalam setiap satuan walctu terkecil yang berjalan 

di dalam ruang kehidupan ini, Allah swt tidak akan pernah kehilangan 

pengawasannya. Allah swt tidak akan pernah kecolongan. Untuk 

itulah, ia akan senantiasa melewati hari-hari dalam kehidupan ini 

dengan amal-amal sholeh. 
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Bapak Darkun tergolong memiliki tingkat pemahaman Agama 

Islam yang tinggi, terbukti dengan dijadikannya Bapak Darkun 

sebagai imam di musholla setempat, dan beliau juga sebagai tokoh 

agama masyarakat setempat. Jelas realita ini menunjukkan bahwa 

Bapak Darkun memiliki pemahaman agama yang baik sehingga 

masyarakat bisa menganggap beliau sebagai tokoh agama setempat, 

dan menjadikannya pula tempat berbagi masyarakat nelayan tentang 

Agama Islam. 

Apa yang diungkapkan Bapak Darkun senada dengan yang 

diungkapkan Bapak Sukirman yang berprofesi sebagai nelayan buruh, 

bahwasannya segala macam apa pun ibadah yang kita lakukan 

seyogyanya kita niatkan semata hanya untuk mencari Ridho Allah. 

Bapak Sukirman juga mengungkapkan bahwa warga nelayan sekitar 

tidal( mempercayai dukun atau kekuatan makhluq ghaib lainnya. 

Bapak Sukirman termasuk dalam kategori memiliki tingkat 

pemahaman Agama yang sedang, meskipun beliau mengungkapkan 

bahwa tidak pernah meminta path dukun atau malchluq ghaib lainnya. 

Namun, peneliti tidak hanya menilai dalam segi itu saja. Tetapi juga 

ditinjau dalam tepat atau kurang tepatnya beliau dalam menjawab soal 

berbau syar'i yang diberikan peneliti. Seperti contonhya pertanyaan 

yang peneliti lontarkan tentang rukun iman yang kurang dijawab 

dengan tepat oleh yang bersangkutan. 
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Artinya: "Demi masa. Sesungguhnya manusia itu benar-benar dalam 
kerugian, kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal 
saleh dan nasehat menasehati supaya mentaati kebenaran dan nasehat 
menasehati supaya menetapi kesabaran." (QS. Al `Ashr : 1-3) 

Melalui ayat dalam surat Al `Ashr di atas jelas sekali bahwa 

Islam mengajarkan umatnya untuk senantiasa memanfaatkan waktu 

untuk beriman hanya kepada Allah swt, berbuat amal sholeh, dan 

saling menasehati di dalam kesabaran dan kebenaran. Mereka itulah 

orang-orang yang beruntung. 

Hal serupa diungkapkan oleh Bapak Sami'un bahwasannya 

beliau berusaha memanfa'atkan sisa umur dengan melalcsanakan 

ibadah sebaik-baiknya. 

Bila dilihat dan i ungkapannya, Bapak Sami'un termasuk salah 

satu masyarakat nelayan yang memiliki pandangan cukup maju di 

usianya yang tidak muda lagi. Kama kerugian besar bagi kita jika 

hanya menghabiskan usia dengan kesenangan dunia saja atau hanya 

mengikuti alur kehidupan ini layaknya air yang mengalir. Dalam hidup 

ini kita harus berjuang, karena perjuangan dan kehidupan merupakan 

satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan. Hidup alcan lebih hidup 

dengan adanya perjuangan. Dan perjuangan hanya akan hidup jika 
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kehidupan masih berjalan. Janganlah pernah merasa puas dengan apa 

yang telah kita dapatkan atau kita miliki. Kita hams memiliki energi 

ketidak puasan yang positif, yang akan membawa kita untuk tidak 

akan pernah berhenti untuk berjuang dalam rangka memperbaiki dini 

dan berusaha menjadi seorang muslim yang memiliki nilai. 

Bapak sami'un memiliki tingkat pemahaman agama yang 

sedang, seperti halnya Bapak Sukirman. Peneliti bisa berkata demikian 

karna ditunjang dengan bulcti yang ada di lapangan. Bahwasannya 

Bapak sami'un tidak cakap dalam membaca Al-Qur'an, yang mana 

Al-Qur'an sebagai pedoman umat Islam. 

Bapak Yanto mempunyai pendapat yang sedilcit lebih tegas, 

bahwasannya dan i kecil beliau sudah dibekali ilmu agarna oleh orang 

tua. Sehingga ilmu itu yang sekarang juga ditekankan pada anak-anak 

beliau. Karna bagi beliau hidup akan terasa hainpa dan kosong bila 

tidal( dibekali oleh pemahaman Agama yang kokoh. 

Islam adalah nyawa di dalam tubuh manusia, jika pemahaman 

kita mengenai Islam hanya pas-pasan atau bahkan sangat minim, lalu 

bagaimana kita akan membuatnya tetap berdiri tegak, menatanya 

hingga tampak indah, menghiasnya agar sejuk dan nyaman, dan 

mempertahankannya agar tetap hidup dan menghidupi jasmani dan 

ruhani kita. Tanpa pemahaman Islam yang cukup, niscaya Islam yang 

telah lahir bersama nafas kita akan lemah, mudah terkikis sedikit demi 
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sedikit dan akhirnya habis. Maka tinggallah kehidupan yang tawar, 

hampa, hambar tanpa warna dan rasa. Bahkan besar kemungldnan, 

kehidupan akan dipenuhi dengan racun yang kita tidak tahu 

penawarnya. Karena Islam adalah penawar segala macam penyakit 

dunia. 

Bapak Yanto tergolong memiliki tingkat pemahaman Agama 

yang tinggi, dan i hasil lapangan yang menunjuldcan bahwa beliau dapat 

menjawab semua pertanyaan dan tantangan dan i peneliti yang 

menjurus pada pemahaman Agama. 

Bapak Agus mengungkapkan bahwasannya dikala masih muda 

beliau mengajar anak-analc kecil mengaji di musholla. ilmu fiqh 

termasuk juga yang beliau ajarkan, yang bertujuan agar anak-anak 

didiknya faham cara beribadah yang benar menurut syar'i. 

Bapak Agus tennasuk nelayan buruh yang mempunyai tingkat 

pemahaman agama tinggi, di samping ingatannya masih baik 

mengenai wawasan agama, beliau juga sempat menjadi tenaga 

pengajar TPQ di wilayah setempat. sehingga Bapak Agus di anggap 

sesepuh yang berpengaruh di wilayah mi. 

Jangan sampai kita menjadi seorang muslim yang senantiasa 

tertipu oleh kenikmatan yang diberikan oleh Allah swt, sehingga kita 

tidal( memanfaatkannya untuk beramal sholeh. Untuk mengamalkan 

ilmu yang kita punya pada sesama. Ingatlah, bahwa setiap usia pasti 
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ada batasnya. Setiap usia pasti ada ujungnya yang akan menghentikan 

siklus kehidupan pemilik usia tersebut. Untuk itu, manfaatkanlah 

waktu luang dan usia yang masih tersisa untuk terus memperdalam 

pemahaman terhadap Islam yang telah dianugerahlcan Allah swt 

kepada kita, umat Muhammad saw yang merupakan umat terbaik. 

Rasulullah saw telah bersabda dalam sebuah hadits yang artinya, "Duo 

nikmat yang banyak manusia tertipu dengan keduanya, yaitu nikmat 

sehat dan waktu luang". Peringatan Rasulullah saw yang telah 

disampaikan dengan jelas ini hendalcnya menjadi pelajaran bagi setiap 

umat muslim. 

Dan i sini bisa peneliti simpulkan bahwasannya tingkat 

pemahaman masyarakat nelayan di Kelurahan Sidomulyo terhadap 

Agama Islam cukup tinggi. Karena pendidikan yang rendah di 

masyarakat nelayan tidak berarti menjadikan pemahaman mereka 

(masyarakat nelayan) juga rendah terhadap Agama Islam. 5 dan i 7 

orang informan memiliki tingkat pemahaman Agama yang tinggi, 2 

lainnya di nyatakan memiliki tingkat pemahaman agama yang sedang. 

Masyarakat nelayan di Kelurahan Sidomulyo juga tidak pernah 

berhubungan dengan dukun atau meminta pada selain Allah. Hal ini 

tidak sesuai dengan teori yang ada, bahwa masyarakat nelayan masih 

mempercayai hal-hal ghaib, termasuk juga dukun. Masyarakat nelayan 

di Kelurahan Sidomulyo tergolong masyarakat kota, jadi wajar jika 
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memiliki wawasan yang lebih modem dibanding dengan masyarakat 

nelayan yang berada di desa, sehingga tidak mempercayai seorang 

dukun atau kekuatan makhluk ghaib lainnya. Namun sebagian kecil 

dan i masyarakat nelayan di Kelurahan Sidomulyo mempercayai 

kharisma seorang kyai tertentu yang dianggap mumpuni. 

3. Pendidikan Agama Islam dalam persepsi masyarakat nelayan. 

Latar kebudayaan dan karakteristik masyarakat nelayan di 

Kelurahan Sidomulyo adalah homogen (terdiri dan jenisispesies yang 

sama). Mereka tergolong dalam masyarakat rendah, dan i segi ekonomi 

dan pendidikan. Latar belakang yang demilcian ini sedikit banyalc 

mempengaruhi cara berfikir, berkomunikasi, tingkah laku dan cara 

hidup sehari-hari. Homogenitas (kesamaan jenis) dan latar belakang 

yang demikian ini agaknya juga mempengaruhi bagaimana mereka 

memberikan pendapat tentang Pendidikan Agama Islam. 

Pembahasan mengenai bagaimana persepsi masyarakat nelayan 

tentang Pendidikan Agama Islam ini dimaksudkan untuk mengetahui 

persepsi mereka tentang Pendidikan Agama Islam yang mengemban 

amanat universal (keseluruhan) Islam yang mencakup kehidupan 

duniawi maupun kehidupan ulchrowi. 

Bapak Mulyono yang berprofesi sebagai nelayan juragan 

mengatakan bahwasannya Pendidikan Agama Islam adalah Pendidikan 
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yang sangat penting, Pendidikan yang membekali namusia 

dikehidupan dunia dan akhirat, Pendidikan yang wajib ditanamkan 

sejak kecil. 

Dan i pendapat yang cukup singkat itu menunjukkan bahwa 

sesungguhnya Pendidikan Agama Islam itu lebih bersifat fungsional, 

yaitu yang membekali clan dapat membina manusia untuk hidup di 

dunia dengan cara yang baik yang nantinya dapat untuk 

menghantarkan ke kehidupan akhirat, dan Pendidikan Agama Islam 

wajib ditanamkan sejak kecil. Pendapat ini mempunyai nilai 

pembenar, karna berdasarkan teori yang ada bahwa pendidikan 

termasuk di dalamnya adalah Pendidikan Agama Islam itu dimulai 

dimana manusia itu selama hidupnya. Sebagaimana yang disampaikan 

Nabi sendiri bahwa manusia itu menuntut ilmu mulai dan i ayunan 

sampai ke Hang lahat. Ini menunjuldcan bahwa pendidikan itu dimulai 

sejak manusia lahir sampai ajal menjemput kehidupan. 

Sedangkan Bapak Suwandi yang berprofesi sebagai nalayan 

buruh sekaligus menjabat sebagai Ketua RT setempat bependapat 

bahwasannya Pendidikan Agama Islam adalah Pendidikan yang 

sangat penting yang dapat membentuk moral manusia, dan diterapkan 

dalam keluarga. 

Dan i pendapat kedua ini Pendidikan Agama Islam menurut 

beliau lebih dititikberatkan pada pembentukan moralitas atau akhlak, 
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meskipun pendapat ini tidak secara detail menerangka.n lebih banyak, 

namun pendapat yang demikian memiliki landasan bahwa suatu agama 

yang tidak berbicara kepada masalah moral terhadap zamannya akan 

menghadapi bahaya, dia (agama) berangsur-angsur akan menjadi tidak 

relevan. 

Disamping itu Bapak Suwandi jnga mengemukakan bahwa 

Pendidikan Agama Islam itu dilaksanakan di tengah-tengah keluarga. 

Kama keluarga path dasamya merupakan suatu kelompok sosial 

terkecil dalam kehidupan umat manusia dan disitulah sesungguhnya 

terbentuknya tahap awal proses sosialisasi dan perkembangan 

individu. 

Allah berfirman: 

•'*; L413 	 -0LA 
ft 	 ... 	ft 	 - 

Artinya: "Wahai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan 
keluargamu dan i api neraka..." 

Dan i ayat di atas mengandung maksud bahwa setiap orang 

yang berumah tangga harus membina keluarganya dan melindungi 

keluarganya dari perbuatan-perbuatsn kejelekan yang dapat 

menyesatkan hidup keluarganya. 

Lti• 
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Menurut Bapak Darkun yang berprofesi sebagai nelayan buruh 

sekaligus tokoh agama mengatakan bahwasannya Pendidikan Agama 

Islam adalah pendidikan yang membawa manusia kepada kebaikan, 

agar manusia melakukan kebaikan, agar selamat di dunia dan akhirat. 

Yang artinya Pendidikan Agama Islam benar-benar penting untuk 

bekal di akhirat. 

Dan i penuturan beliau dapat penulis tegaskan maksudnya 

bahwa Pendidikan Agama Islam menurut beliau adalah pendidikan 

yang dapat menghantarkan manusia untuk berbuat kebaikan dengan 

tujuan agar hidup manusia dapat selamat baik di dunia maupun di 

akhirat kelak. Dan Pendidikan Agama Islam sangatlah penting untuk 

bekal di akhirat. 

Bapak Sukirman memiliki pendapat yang mirip dengan apa 

yang diungkapkan Bapak Darkun, beliau mengatakan bahwasannya 

Pendidikan Agama Islam adalah pendidikan yang mengarah pada 

kesejahteraan di dunia maupun di akhirat. maka Pendidikan Agama 

Islam menjadi pedoman dalam kehidupan. 

Pemahaman terhadap Pendidikan Agama Islam oleh Bapak 

Sukirman ini mengarah pada tujuan, yaitu dengan mempunyai 

Pendidikan Agama Islam yang dapat dijadikan pegangan, manusia 

akan hidup sejahtera. 
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Tanpa atau dengan penelitian ilmiah, cukup berdasarkan 

pengalaman sehari-hari, dapat dipastikan bahwa setiap manusia 

menginginkan keselamatannya baik dalam hidup sekarang ini maupun 

sesudah mati. Usaha untuk mencapai cita-cita tertinggi (yang tumbuh 

dan i naluri manusia sendiri) itu tidak boleh dipandang ringan begitu 

saja. Jaminan untuk itu mereka temukan dalam agama. Terutama 

karena agama mengajarkan dan memberikan jaminan dengan cara-cara 

yang pas untuk mencapai kebahagiaan yang "teralchir", yang 

pencapaiannya mengatasi kemampuan manusia secara mutlak, karena 

kebahagiaan itu berada di luar batas kemampuan manusia. Orang 

berpendapat bahwa hanya manusia agama yang dapat mencapai titik 

itu, entah itu manusia yang hidup dalam masyarakat primitif, entah 

dalam masyarakat modern.78  

Bapak Sami'un mengunglcapkan hal yang serupa, beliau 

berkata bahwasannya Pendidikan Agama Islam adalah pendidikan 

yang bisa membawa manusia selamat di dunia dan akhirat. 

Bapak Yanto berpendapat bahwasannya Pendidikan Agama 

Islam adalah pendidikan yang mengajarkan bagaimana Icita paham 

tentang apa-apa yang terkait dengan Agama Islam, dengan kata lain 

sebagai umat yang beragama Islam kita hams tau bagaimana menjadi 

78  Hendropuspito, Sosiologi Agama. (Yogyakarta: Kanisius, 1983). h 39-40 
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hamba Allah yang baik, meski tidak ada manusia yang sempurna 

terkecuali Rosul, namun kita seyogyanya meniru akhlak mulia Beliau. 

Dan i penuturan Bapak Yanto dapat penulis simpulkan 

bahwasannys Pendidikan Agama Islam bertujuan mendidik manusia 

agar menjadi hamba Allah seperti Nabi Muhammad Saw. Sifat-sifat 

yang harus melekat pada hamba Allah adalah sifat-sifat yang tercermin 

dalam kepribadiannya (Nabi). 

Agama Islam adalah agama yang universal yang mengajarkan 

kapada umat manusia mengenal berbagai aspek kehidupan, baik 

duniawi maupun ukhrowi (akhirat). Salah satu di antara ajaran Islam 

tersebut adalah mewajibkan kepada umatnya untuk melaksanakan 

pendidikan, karena menurut ajaran Islam, pendidikan merupakan 

kebutuhan hidup manusia dan mutlak yang hams dipenuhi, demi 

tercapainya kesejahteraan dan kebahagiaan dunia dan akhirat. Dengan 

pendidikan ini pula manusia akan mendapatkan berbagai macam ilmu 

pengetahuan untuk bekal dalam hidupnya.79  

Hal ini serupa dengan apa yang telah diungkapkan Bapak Agus 

bahwasannya Pendidikan Agama adalah pendidikan yang bisa 

mengarahkan manusia pada kehidupan yang lebih baik, sekaligus 

pendidikan yang bisa mengangkat derajat manusia. Dan bahwasannya 

Pendidikan sudah menjadi kebutuhan manusia. 

79  Aat Syafa'at (dick), Peranan Pendidikan Agama Islam, loc.cit. h 175 
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Dikemukakan oleh Emmanuel kant bahwa "manusia dapat 

menjadi manusia karena pendidikan".8°  

Ini berarti bahwa hanya pendidikanlah yang dapat 

memanusiakan dan membudayakan manusia. Karena tiada suatu 

kemajuan atau peningkatan hidup di dalam peradaban dan kebudayaan 

tanpa adanya kemajuan atau peningkatan dalam usaha pendidikan. 

Dengan demikian, proses pendidikan merupakan suatu proses 

pembudayaan manusia, memanusiakan manusia, clan memanusiakan 

masyarakat. 

Dan i beberapa pendapat di atas, yang perlu penulis kritisi 

bahwa persepsi masyarakat nelayan terhadap Pendidikan Agama Islam 

cukup baik. Namun mereka mempunyai bahasa komunikasi yang 

relatif sederhana. 

Menurut hemat penulis pendapat dan cara mengemukakan 

pendapat yang demikian itu tidak terlepas dan i latar belakang 

kehidupan atau karakteristik mereka sebagai sosok nelayan yang 

mempunyai ciri sebagai masyarakat yang minim, terutama dalam hal 

pendidikan. Alasan ini bukan merupakan tuduhan negatif terhadap 

mereka para nelayan, akan tetapi realita berdasarkan data memang 

demikian, sehingga itu mendukung penulis dapat mengatakan 

demikian. 

" Zuhairini (didc),filsafat pendidikan islam. Loc.cit. h 93 
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Terlepas dan analisa di atas dan pendapat mereka (para 

nelayan), dengan ini penulis dapat memberikan kesimpulan bahwa 

Pendidikan Agama Islam dalam persepsi masyarakat nelayan adalah 

Pendidikan yang dapat membentuk moral manusia, sehingga manusia 

dalam kehidupan di dunia dapat berbuat baik, hidup tenang dan 

alchimya selamat di dunia dan akhirat. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Setelah penulis menguraikan semua kajian penelitian ini, maka penulis 

dapat mengambil kesimpulan beberapa hal yang perlu untuk diketahui, yalcni 

sebagai berikut: 

1. Latar belakang sosial-ekonomi masyarakat nelayan di Kelurahan Sidomulyo 

tergolong dalam tingkat menengah. Namun, tidal( dapat dipukul rata seperti 

masyarakat-masyarakat nelayan lainnya. Karena kesenjangan sosial tidak 

ditemukan dalam hubungan sosial masyarakat nelayan di Kelurahan 

Sidomulyo. Berbeda dengan teori yang ada. Di sini si kaya tetap bergaul 

dengan si mislcin, dan sebaliknya. layaknya hubungan sosial masyarakat yang 

normal lainnya meskipun dengan latar belakang ekonomi yang berbeda.. Rasa 

persaudaraan yang kental dan solidaritas sesama nelayan yang cukup tinggi 

yang menyebabkan hubungan sosial mereka terpelihara dengan baik. 

Kendati Kondisi sosial-ekonomi masyarakat nelayan di Kelurahan Sidomulyo 

terbilang menengah namun mereka mempunyai solusi, chili solusinya adalah 

istri-istri nelayan membuka usaha sampingan. Partisipasi istri nelayan dalam 

mendulcung ekonomi keluarga sangat membawa pengaruh pada kestabilan 

ekonomi masyarakat nelayan. 

112 
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2. Tingkat pemahaman Masyarakat Nelayan di Kelurahan Sidomulyo terbilang 

cukup tinggi terhadap Agama Islam. Mereka memilik pandangan 

bahwasannya Agama Islam tidak hanya berkaitan dengan ritual peribadatan 

saja, tapi juga agama diterapkan dalam kehidupan sosial. Misalnya sholat 

berjama'ah yang memiliki malcna kebersamaan sehingga mampu memupuk 

kerukunan antar warga. Dan masyarakat nelayan di Kelurahan Sidomulyo 

tidak pernah meminta bantuan pada dulcun, dan roh gaib. Melainkan hanya 

pada Allah lah mereka meminta. Hal ini tidak senada dengan teori yang ada 

dalam paparan kajian pustaka. 

3. Pendidikan Agama Islam dalam persepsi Masyarakat Nelayan di Kelurahan 

Sidomulyo adalah pendidikan yang dapat membentuk moral manusia, 

sehingga manusia dalam kehidupan di dunia dapat berbuat baik, hidup tenang, 

yang akhirnya bisa selamat di dunia dan akhirat. 

Yang perlu penulis kritisi bahwa persepsi masyarakat nelayan terhadap 

Pendidikan Agama Islam cukup baik. Namun mereka mempunyai bahasa 

komunikasi yang relatif sederhana. 

B. Saran-saran 

Karena pelaksanaan pendidilcan Agama Islam merupakan tanggung jawab 

bersama seluruh institusi, baik keluarga, masyarakat maupun pemerintah secara 

formal maupun nonformal. Lebih lagi masyarakat sebagai lingkungan yang 

mempunyai pengaruh besar terhadap pembentukan pribadi anak. 
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Untuk itu peneliti menyadari bahwa dalam pelaksanaan tersebut terdapat 

keterbatasan maupun kendala-kendala yang dapat di lihat dan i permasalahan-

permasalahan yang muncul. Oleh karena itu perlu kiranya peneliti menyampaikan 

saran yang nantinya dapat membantu untuk menyelesaikan atau sebagai solusi, 

yaitu: 

1. kepada para tokoh masyarakat hendaknya tetap memikirkan bagaimana cara 

untuk meningkatkan pendidikan Agama Islam clan berusaha dapat bekerja 

sama dengan para aparat setempat yang mempunyai legalitas. 

2. kepada pemerintah untuk ikut andil dan respon terhadap pendidikan Agama 

Islam, juga terhadap kehidupan masyarakat setempat bagaimana dapat 

mengembangkan menjadi masyarakat yang maju. 

3. kepada penyelenggara pendidikan agar tetap mempunyai ghiroh perjuangan 

yang tinggi dan tidak putus asa, serta lebih banyak mengadakan pendekatan 

secara personal kepada masyarakat setempat. 

4. kepada masyarakat nelayan hendaknya memahami bahwa keutuhan 

masyarakat merupalcan bekal untuk membentuk kerukunan dan kesatuan 

masyarakat. Selain itu hendaknya ilcut melibatkan din secara aktif dalam 

seluruh aktivitas kemasyarakatan, termasuk dalam pendidikan 

Sebagai epilog dalam penelitian ini sesungguhnya kajian masalah 

pendidikan Agama Islam, Ichususnya pelaksanaan pendidikan agama di 

masyarakat tidak menutup kemungkinan untuk dijadikan bahan kajian 

selanjutnya. 
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